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ABSTRAK

Nama : Muhammad Zainuddin
NIM : 31154181
Judul : Nilai-nilai Pendidikan Agidah dan

Akhlak dalam kitab ‘Umdah al-Roghib
karya Syaikh Abdullah al Harariy

Pembimbingl : Drs. Abdul Halim Nasution,M.A

Pembimbingll : Drs. H. Miswar Rasyid Rangkuti, MA
Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Agidah dan Akhlaq

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan agidah dan
akhlaq pada kitab ‘Umdah al-Roghib karya Syaikh Abdullah al Harariy serta
penerapan nilai-nilai pendidikan agidah dan akhlak dalam kitab ‘Umdah al-
Roghib Syaikh Abdullah al- Harariy dalam pembelajaran.

Jenis penelitian ini penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
penelitian kepustakaan atau library research dengan pendekatan studi tokoh (life
story). Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi dengan
subjek penelitian ini adalah kitab ‘Umdah al-Roghib karya Syaikh Abdullah al
Haroriyy.

Penelitian ini memberikan kesimpulan mengenai nilai-nilai pendidikan
agidah diantaranya berisi makna syahadah pertama yaitu il ) Al Y G agudl
alu sadde Al Lo dl) J s ylaisa () dan berisi sifat 13 bagi Allah. Adapun nilai-
nilai pendidikan akhlak terbagi 2, yaitu akhlak terpuji terdiri dari ikhlas, menyesal
dari kemaksiatan, menyerahkan diri kepada Allah ta’la, merasa diawasi Allah
ta’ala, ridho. Dan sifat tercela terdiri atas sifat ria, ujub, takabbur dan dengki.
Adapun penerapan nilai-nilai pendidikan agidah dan akhlak dalam kitab ‘Umdah
al- Roghib Syaikh Abdullah al- Harar iy dalam pembelajaran bukan hanya
mengajarkan tentang agama saja akan tetapi mengarahkan peserta didik agar
memiliki kualitas iman, takwa dan akhlak yang mulia.

Mengetahui,
Pembimbing Skripsi |1

Drs. H. Miswar Rasyid Rangkuti, MA
NIP.19650507 200604 1 001
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Assalamu’alaikumWarahmatullahi Wabarakatuh
Alhamdulillah segala puji syukur penulis ucapkan kepada Allah Subhanahu
Wata’ala atas telah segala limpahan nikmat, rahmat dan karunia-Nya kepada
penulis sehingga skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Agidah dan
Akhlaq dalam Kitab ‘Umdah al-Roghib Karya Syaikh Abdullah al-Harariy”
ini dapat terselesaikan. Shalawat dan salam kepada Baginda Rasulullah
shalallalahu’alaihi wasallam, suri tauladan terbaik bagi makhluk seluruh alam.
Semoga kita dapat berkumpul dihari akhir kiamat kelak dan mendapat
syafa’atnya. Aamiin
Skripsi ini merupakan sebuah karya ilmiah yang disusun untuk persyaratan
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Falkultas Ilmu Tarbiyah
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1. Bapak Prof. Dr. Saidurrahman, M.Ag. selaku Rektor UIN Sumatera Utara
2. Bapak Dr.Amiruddin Siahaan, M.Pd. Selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan.
3. Ibu Dr. Asnil Aidah Ritonga, MA selaku Ketua Prodi Pendidikan Agama
Islam
4. Bapak Drs. Abdul Halim Nasution,M.A selaku pembimbing skripsi | dan
Bapak Drs. H. Miswar Rasyid Rangkuti, MA_selaku pembimbing skripsi Il
yang telah sabar dan meluangkan waktu untuk berdiskusi, memberikan
bimbingan, arahan, saran dan masukan dan saran kepada penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini



Ibu Mahariah, M.Ag selaku pembimbing akademik serta Bapak dan Ibu
dosen serta seluruh civitas akademik Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan studi, dan skripsi ini.

. Al Ustad Akmal Marzuki Harahap, S.Pd. Lc selaku Pembina Majelis Ta’lim
Syahamah Medan yang selalu membimbing dan memberi arahan serta
motivasi begitu sangat luar biasa

serta do’anya kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi.

Untuk abangku tersayang Muhammad Mukri dan Abdurrahman, kakakku
tersayang Rugyah serta adik-adikku tersayang Muhamad Rifa’l, Erni, Umar
Ali, Nurhayati, Fatimah Hairani, Ummi Kalsum yang telah banyak
memberikan semangat, dukungan, motivasi, serta do’anya kepada penulis
dalam menyelesaikan skripsi.

Kepada seluruh kawan-kawan tercinta yang berada dibawah naungan majlis
Syahamah Medan yang dipinpin oleh Ustadz Akmal Marzuki S.pd.l. Lc yang
tidak bisa disebutkan satu prsatu dan semua teman-teman yang tidak dapat
penulis sebutkan satu per satu yang telah banyak memberikan dukungan,
motivasi, do’anya kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi.

Dengan segala keterbatasan pengalaman, ilmu maupun pustaka yang

ditinjau dalam penulisan skripsi ini, penulis mengharapkan kritik dan saran untuk

penelitian dan penulisan karya ilmiah yang akan datang.

Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat berguna bagi semua

pihak, terutama bagi pihak-pihak yang memiliki peran dalam dunia pendidikan

terutama dalam pengembangan ilmu sejarah pendidikan Islam Semoga Allah

Subhanahu wata’ala senantiasa memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada kita

semua, sekian dan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Medan, 30 Juli 2019
Penulis

Muhammad Zainuddin
NIM : 31.15.4.181




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dans ebagain lain lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan
transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik dibawah)
d Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai 4 Zet
o Sin S Es
A Syim Sy es dan ye
ol Shad S es (dengan tiitk di bawah)
ol Dhad D de (dengan tiitk di

bawah)
b Tha T te (dengan tiitk di bawah)
5 Za 7 zet (dengan tiitk di
bawah)

d ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

& Gain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

® Ha h Ha

3 Hamzah ' Apostrol

] Ya y Ye




2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vocal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda dan harkat,
transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasharah | |
Dammah U U

b. Vokal Rangka

Vokal rangkap bahas Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama

s o Fathah dan ya Al adani
55 Fathah dan wau Au adanu

Contoh

S : kataba Yazhabu SR

Jad - fa'ala Suila I

83 : zukira Kaifa P s

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
literasinya berupa huruf dan tanda

Harkat dan Huruf

Nama

Huruf dan tanda

Nama

Vo

Fathah dan alif atau y

a dan garis di atas

S Kasrah dan ya | I dan garis di atas
S Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh
Qala :Ju Qila :Ja
Rama: L Yaqulu yope

d. Ta Marbutah

Ransliterasinya untuk ta ma’rbutah ada dua”
1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.




2) Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
dalah /h/.

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakankata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu transliterasikan dengan ha (ha).

Contoh:

- Raudah al-atfal-raudatul atfal s Juk Ylda,
- Al-madinath a-munawwarah D B siall Al
- Talhah ;Aall

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan yang diberikan tand syaddah.

f.

Contoh
- Rabbana {Ep) - Nazzala OBY
- Al-hajj &l - Nu’ima D pnd
Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu: JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1)

2)

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah diliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf/l/diganti dnegan huruf yang sama dnegan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang

g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah transliterasikan dengan apostrof.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

h. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda)

maupun harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf



atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulis kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya:

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
literasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk
mneuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengna huruf kapital tetap awal
nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang hilang, huruf kapital yang
tidak dipergunakan

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman literasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agidah dan akhlag sangat penting didalam kehidupan sehari-hari
dikarenakan agidah dan akhlag adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan dan
harus dimiliki oleh setiap orang. Sebab agidah merupakan sebuah keyakinan
dalam kehidupan yang dilakukan oleh setiap orang, maka dengan adanya
pendidikan agidah sangat membantu terhadap lembaga-lembaga pendidikan yang
ada baik di tingkat sekolah dasar, sekolah menengah maupun perguruan tinggi
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, karena agidah adalah ilmu yang
mengenalkan manusia kepada Allah dan Rasulnya disertai dengan pembenaran
atau meyakini di dalam hati.!

Dari sisi manfaatnya, kehadiran agama tidak hanya memberikan bimbingan
dan arahan agar menemukan dimensi spiritualitas hidup yang transenden,
melainkan berdampak pada sisi sosiologis, berupa keseimbangan hidup untuk
senantiasa berbuat baik dan memberikan kepedulian kepada sesama. Namun
dalam realitanya yang terjadi di masyarakat sekarang ni untuk terbentuknya
pribadi muslim yang baik sangatlah sulit, karena telah banyak terjadi
penyimpangan norma, etika, tingkah laku sebagai bentuk kemerosotan mental
atau moral kepribadian yang sangat tidak sesuai dengan etika ajaran Islam.
Terlebih lagi yang demikian melanda pada kalangan generasi muda harapan masa

depan bangsa.

'Muhiddin Fattah, Khairul Anshari, dkk., Tsagofah Islamiyah, (Jakarta: Syahamah Press,
2015), h.5



Dan begitu juga pendidikan akhlaq sangat penting diajarkan serta
dipraktekkan bersamaan dengan pendidikan agidah dikarenakan pendidikan
akhlaq adalah merupakan perwujudan dari akhlaq keberadaan manusia itu sendiri.
Manusia dikatakan manusia sesungguhnya adalah berdasarkan akhlagnya
berkenaan dengan pentingnya akhlag ini Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam
bersabda yang artinya “Sesungguhnya aku diutus untuk menyampaikan akhlag
yang mulia”™

Dengan adanya sabda Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasalam maka
dapat dipastikan bahwa akhlag sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan dan juga di
lembaga-lembaga pendidikan maupun dikalangan masyarakat akan sangat
membantu dalam membentuk kepribadian yang sangat baik dan juga dapat
mencegah terhadap hal-hal yang tidak diinginkan terjadi seperti krisis akhlaq
yang telah menyebar sampai ke penjuru desa.

Dengan demikian akhlaq pada dasarnya adalah sikap yang melekat pada diri
secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku, pendidikan akhlag sangat
dibutuhkan dalam kehidupan modern, banyak manusia yang lepas kendali dalam
memperoleh tujuan dnegan menghalalkan segala cara. Seiring dengan itu sikap
anak yang melawan orang tua telah menciptakan sebuah kesan bahwa melawan
kepada orangtua menjadikan orangtua pembantu. Sikap murid yang tidak
terhormat kepada guru bukanlah hal yang aneh, salah satu contohnya adalah anak
melawan kepada orang yang lebih tua yaitu ketika dipanggil berkata “ah” sampai

membantahnya.

Haidar Putra Dulay dan Nurbaya Pasa, Pendidikan Karakter, (Medan: Manhaji Medan,
2016), h.85



Masalah diatas terjadi akibat kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai
akhlaq serta minimnya pengetahuan yang diperoleh.

Suatu hal yang ditekankan dalam Islam adalah pendidikan akhlaq wajib
dimulai sejak usia dini karena masa kanak-kanak adalah masa yang paling
kondusif untuk menanamkan kebiasaan yang baik. Yang dimaksud dengan
pendidikan akhlaq adalah kebiasaan seorang anak untuk berakhlag baik dan
berperangai luhur sehingga hal itu menjadi pembawaaanya yang tetap dan sifatnya
yang senantiasa menyertainya. Termasuk dalam pendidikan akhlag adalah
menjauhkan anak dari akhlaq yang tercela dan perangai yang buruk. Seorang
anak akan tumbuh sesuai dengan kebiasaan
yang ditanamkan oleh sang pendidik terhadapnya.®

Agidah dan akhlaq selalu disandingkan sebagai satu kajian yang tdak lepas
satu sama lain. Hal tersebut dikarenakan sebelum melakukan susuatu akhlag maka
terlebih dahulu meniatkannya dalam hati (agidah). Semakin baik aqidah seseorang
maka semakin baik pula akhlag yang diaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari sebaliknya semakin buruk tingkat keyakinana seseorang maka akhlkanya pun
sebanding dengan agidah akhlaq dalam kehidupan sehari-hari

Salah satu tokoh yang membahas tentang pendidikan agidah dan akhlaq
yaitu Syaikh Abdullah al-Harariy dalam karyanya yaitu kitab ‘Umdah al- Roghib.

Syaikh Abdullah al- Harariy adalah seorang ulama besar panutan para ahlil

®lbrahim Bafadhol, Jurnal Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam, (STAI Al Hidayah
Bogor: Binumar69@fmail.com, 2017)



mailto:Binumar69@fmail.com

tahqig, pemuka para ulama, pakar hadis, ahli bahasa, pakar ushul, seorang yang
bertakwa dan zuhud yang mulia dan ahli ibadah.*

Maka kitab ‘Umdah al-Roghib karya Syaikh Abdullah al- Harariy sangat
membantu untuk meningkatkan pendidikan agidah dan akhlag pada masa ini
dikarenakan isi dari pada kitab ‘Umdah al- Roghib terdapat pembahasan-
pembahasan agidah dan akhlaq yang sangat penting diketahui bagi setiap orang.
Sehingga peneliti menyimpulan bahwa pentingnya pendidikan agidah dan akhlag
pada masa sekarang dikarenakan banyaknya orang yang telah menjauh dan tidak
mengetahaui dari pada nilai-nilai pendidikan agidah dan akhlaq itu sendiri.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian pada kitab ‘Umdah al- Roghib karya Syaikh Abdullah al- Harariy
untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan agidah yang terdapat didalamnya
pembahasan tentang bab makna syahadat dan nilai-nilai akhlaq pada pembahasan
akhlaq terpuji dan tercela. Semuanya dibungkus rapi dalam kitab ‘Umdah al-
Roghib karya Syaikh Abdullah al- Harariy, peneliti mengangkat sebuah topik
yang berjudul: “Nilai-nilai Pendidikan Agidah dan Akhlagq dalam Kitab

‘Umdah al-Roghib Karya Syaikh Abdullah al-Harariy”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka peneliti merumuskan
permasalahan pokok yang akan dibahas terdiri atas :
1. Apa sajakah nilai-nilai pendidikan agidah dan akhlag dalam kitab ‘Umdah

al-Roghib karya Syaikh Abdullah al- Harariy ?

*Muhammad bin Nazih ar-Ramthuniyy dan Muhammad bin ‘Aliyy al Athrasy, al Qaul al
Jaliyy (Penjelasan Ringkas Kitab “Mukhtashar Abdullah al Harariy”), (Jakarta: Syahamah Press,
2019), h.v



2. Bagaimana penerapan nilai-nilai pendidikan agidah dan akhlag dalam
kitab ‘Umdah al- Roghib Syaikh Abdullah al- Harariy dalam

pembelajaran ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apasaja nilai-nilai pendidikan Agidah dan Akhlaq
dalam Kitab ‘Umdah al-Roghib Syaikh Abdullah al- Harariy.
2. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai pendidikan agidah dan akhlaq
dalam kitab ‘Umdah al-Roghib Syaikh Abdullah al- Harariy dalam

pembelajaran

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memecahkan
krisis agidah dan akhlag yang dihadapi generasi muda bangsa Indonesia
ini.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akademik
bagi guru-guru pendidikan agidah dan akhlag.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi para pembaca di ranah dunia pendidikan Islam.



d. Hasil peneitian ini diharapkan menjadi bahan masukkan dan menambah
wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan agidah akhlag dan agama

Islam tentunya

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mempelajari konsep nilai
pendidikan agidah dan akhlag dalam kitab ‘Umdah al-Roghib karya Syaikh
Abdullah al- Harariy secara berkomprehensif dan mendalam dalam rangka
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia saat ini umumnya dan

memperbaiki agidah dan akhlag generasi muda bangsa ini khususnya.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Nilai Pendidikan Agidah dan Akhlaq
1. Nilai

Mulyana mendefinisikan tentang nilai itu adalah rujukan dan keyakinan
dalam menentukan pilihan.’

Dalam garis besarnya nilai hanya ada tiga macam, yaitu nilai benar-salah,
nilai baik-buruk, dan nilai indah-tidak indah. Nilai benar-salah mengunakan
kriteria benar atau salah dalam menetapkan nilai. Nilai ini digunakan dalam ilmu
(sains), semua filsafat kecuali etika madzhab tertentu. Nilai baik-buruk
menggunakan Kriteria baik atau buruk dalam menetapkan nilai, nilai ini digunakan
hanya dalam etika (dan sebangsanya). Adapun nilai indah-tidak indah adalah
kriteria yang digunakan untuk menetapkan nilai seni, baik seni gerak, seni suara,
seni lukis , maupun seni pahat.°

Menurut Steeman yang dikutip Sutarjo Adisusilo, nilai adalah sesuatu yang
memberi makna pada hidup yang memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup.
Nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi yang dapat mewarnai dan menjiwai
tindakan seseorang. Nila iitu lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu
menyangkut pola pikir tindakan sehingga ada hubungan yang amat erat antara
nilai dan etika.’

Linda dan Richard Eyre yang dikutip oleh Sutarjo Adisusilo menuliskan:

Yang dimaksud dengan nilai adalah standar-standar perbuatan dan sikap yang

*Mulyana Rohmat, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), h.24

®Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami; Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu
Memanusiakan Manusia, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2012), h.50

"Sutardjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012),
h.56-57



menentukan siapa kita, bagaimana kita hidup dan bagaimana kita memperlakukan
orang lain. Tentu saja nilai-nilai yang baik yang bisa menjadikan orang lebih baik,
hidup lebih baik dan memperlakukan orang lain secaa baik. Sedangkan yang
dimaksud dengan moralitas adalah perilaku yang diyakini banyak orang sebagai
benar dan sudah terbukti tidak menyusahkan orang lain, bahkan sebaliknya.®

Islam sebagai agama memuat seperangkat nilai yang menjadi acuan
pemeluknya dalam berperilaku. Aktualisasi nilai yang benar dalam membentuk
prilaku akan berimplikasi pada kehidupan yang positif, pahala dan surga,
sedangkan praktik nilai yang salah akan berimplikasi pada kehiduan yang negatif,
dosa dan neraka. Seluruhnya nilainya telah termaktub di dalam al-Qur’an dan al-
Sunnah, meskipun cakupannya bersifat umum dan tidak sampai membahas
masalah-masalah teknik operasional secara mendetail. °

Ciri utama nilai Islam adalah (1) doktriner yang diturunkan dari Tuhan,
meskipun dalam penafsiran doktrin itu masih terbuka lebar pintu ijtihad, yang
berguna untuk membumikan dan menjabarkan ajaran-Nya (2) kebenarannya
bersifat mutlak dan tidak boleh dibantah dengan logika apapun, meskipun
penentuan aspek-aspek ke mutlakkan itu masih terdapat peluang ijtihad.'
2. Pendidikan Agidah

Departemen pendidikan dan kebudayaan menjelaskan pula bahwa

Pendidikan merupakan suatu sistem yang mempunyai unsur-unsur tujuan/sasaran

endidikan, peserta didik, pengelola pendidikan, struktur /jenjang kurikulum dan

8 .
Ibid
°*Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h.504
10y p;
Ibid



peralatan/fasilitas.*

Menurut Ki Hajar Dewantoro seperti dikutip Hafi Anshari, pendidikan
adalah daya-upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan
batin, karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak untuk memajukan kehidupan
anak didik selaras dengan dunianya.*

Noor Syam mendefinisikan pendidikan sebagai aktivitas dan usaha manusia
untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi
pribadinya yaitu ruhani (pikir, karsa, rasa, cipta dan budi nurani) dan jasmani
(panca indra serta keterampilan-keterampilan).*®

Dalam konteks Islam, pendidikan secara bahasa (lughatan) ada tiga kata
yang digunakan. Ketiga kata tersebut, yaitu (1) “at-tarbiyah, (2) “al-ta’lim”, dan
(3) “al-ta’dib”. Ketiga kata tersebut memiliki makna yang saling berkaitan saling
cocok untuk pemaknaan pendidikan dalam Islam. Ketiga kata itu mengandung
makna yang sangat dalam, menyangkut manusia dan masyarakat serta lingkungan
yang dalam hubungannya dengan Tuhan saling berkaitan satu sama lain.

Menurut Athiyah al-Abrasyi seperti dikutip Ramayulis, pendidikan (Islam)
ialah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia,
mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlagnya),
teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur
katanya baik dengan lisan atau tulisannya.

Pendidikan Islam memiliki perbedaan dan keistimewaan dengan

memfokuskan pada aspek amal dalam pendidikan, mengajak untuk mengajari

“Fyad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan Komponen MKDK, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h.110

12M hafi anshari, Pengantar ilmu pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h.10

BRulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan Asas & Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar
Ruzz media, 2015), h.37



manusia dan memperkaya wawasan logika akal mereka, memurnikan jiwa
mereka, menguatkan fisik mereka agar peserta didik mampu untuk mengemban
tanggung jawab menyiarkan agama yang diperintahkan kepada mereka untuk
menyebarkannya kepada seluruh manusia. Mereka pelajari pada kenyataan
prakteknya. Sehingga pendidikan Islam bermakna supaya untuk menyelaraskan
seorang muslim dengan undang-undang dan hukum fitrahnya dan menyelaraskan
kehidupannya dengan hukum alam yang dia hidup di dalamnya serta alam yang
meliputi dirinya. juga mempersipakan baginya segala sarana dan prasarana untuk
membantunya dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai khalifah di bumi
ini yang harus memakmurkannya dengan baik dan benar. Serta kelayakannya
unuk menerima pahala dari Allah subhanahu wata’ala, hendaklah pendidikan
berupaya untuk menciptakan keseimbangan antara kebutuhan ruhani, materi dan
sosial manusia.**

Sedangkan definisi agidah tertera didalam kitab Qaul jali dijelaskan bahwa
wajib bagi semua mukallaf untuk memeluk agama Islam, tetap meyakininnya
selamanya dan melaksanakan segala hukum yang diwajibkan kepadanya. Diantara
yang wajib diketahui, diyakini secara mutlak dan diucapkan (dengan lidah)
seketika jika memang dia mukallaf, kafir, atau jika tidak (ia bukan seorang kafir)
maka wajib mengucapkannya dalam shalat.™

Syari’at telah menyeru untuk mengajak kepada al-ma’ruf, yaitu hal-hal
yang diperintahkan Allah subhanahu wata’ala dan mencegah yang munkar, yang
diharamkan oleh Allah subhanahu wata’ala, menjelaskan kebathilan sesuaut yang

bathil dan kebenaran perkara yang hag. Pada masa Kkini, banyak orang yang

“Usiono, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Citapustaka Media), h.11-12
>Abdullah al Hararfy, Al Qaul Al Jalily Penjelasan Ringkas Kitab Mukhtashar Abdillah Al
Harariy, (Jakarta: Syahamah Press, 2017), h. 8-9



mengeluarkan fatwa tentang agama, sedangkan fatwa-fatwa tersebut sama sekali
tidak memiliki dasar dalam Islam.®

Maka agidah adalah sebuah keyakianan. Yang sangat perlu dimiliki dan di
pelajari dengan secara benar, sesuai agidah yang di yakini oleh Rasulullah dan
para sahabat serta tabi’in hingga sampai sekarang ini, maka wajib bagi semua
orang meyakini ada nya Allah serta beragidahkan yang benar sesuai yang
diajarkan oleh syariat Agama Islam agar dapat beriman kepada Allah dan
Rasulullah serta yang di ceritakan oleh Rasulullah baik berita gembira maupun
peringatan-peringatan tentang adzab dapat meyakini adanya dan meyakini dengan
secara benar agar selamat dunia sampai akhirat, diantara pentingnya belajar
agidah sesuai yang diseutkan dalam Al-Qur’an surah Lugman ayat 13 yang

berbunyi:
“ho Yary @ & TR S A N NP S BRI
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Artinya: Dan ingatlah ketika Lugman bekata kepada anaknya di waktu ia
memberi pelajaran kepada nya, Hai anak ku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah kedzaliman yang besar.(
Q.S. Lukman ayat: 13)*

Menurut tafsir Al Munir dalam surah Lugman ayat 13 diatas merupakan

perkataan Lugman kepada anaknya yang diabadikan oleh Allah dalm Al-Qur-an,
Lugman adalah seorang yang istimewa ia bukanlah Nabi dan Rasul, tapi namnya
diabadikan didalam Al qur-an.ajaran lugman, terutama kepada anaknya, Allah
telah memberinya hikmah seperti yang disebutkan dalam ayat 12. Serta Lugman
memberikan pelajaran kepada anaknya, yaitu jangan mensyirikkan Allah, kerna

perbuatan syirik adalah adalah peruatan kedzoliman yang sangat besar.'®

®Kholilurrohman, Memaknai Makna Iman dengan adla dan Qadar Penjelasan Bahwa
Manusia dengan Segala Perbuatannya adalah Ciptaan Allah, (Jakarta: Syahammah Press, 2012).
h.4

7" Departeman Agaman RI,Al-Qur-an dan Terjemahnya ( jakarta 30 Juni 2009). H. 411

18. Wahbah Zuhaili, dalam kitab, Tafsir Al-Munir.



Ciri khas agidah Ahlusunnah wal Jama’ah meyakini bahwa Allah
subhanahu wata’ala itu ada tanpa tempat.hal ini diantara yang lain. Teradapat
sekian banyak dalil, baik dari al-Qur’an, Hadist dab dalil-dalil ‘ag/i yang
menunjukkan bahwa Allah subhanahu wata’ala ada tanpa arah dan tanpa tempat.
Terdapat pada QS. Al-Syuara, ayat 11 yang berbunyi:

" ﬁ;rtinya: “tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Allah”. ( Q.S. As-Syura:

: Dalam ayat di atas menurut tafsir jalalain yang disusun oleh dua Imam
besar Ahlus Sunnah Wal Jama-ah yaitu Imam Jalaluddin As-Suyuti dan Imam
Jalaluddin Al-Mahalli bahwa huruf kaf adalah Zaidah, kerna Allah Ta’ala tidak
serupa dengan sesuatu apapun, dan Allah mendengar dari yang ia katakana dan
Allah juga melihat dari yang Allah lakukan.?® Baik dari satu sisi atau dari
beberapa sisi Allah Ta-ala tidak serupa dan tidak menyerupai dari makhluknya
yang ia ciptakan, seperti Manusia dan lain sebagainya.

Ayat ini adalah ayat yang paling tegas dalam menjelaskan kesucian Allah
secara
mutlak dari tidak menyerupai apapun. Allah tidak menyerupai makhluk-Nya dari
aspek apapun, sehingga Allah subhanahu wata’ala itu tidak butuh pada tempat
sebab yang menjadikan tempat adalah Allah, dan Allah tidak butuh pada arah
yang menentukan-nya. Keberadaan Allah subhanahu wata’ala ada tanpa tempat
dan tanpa arah tidak boleh dikatakan bahwa Allah di suatu tempat.?* Kerna Allah

suci dari enam arah, arah atas bawah kanan kiri depan belakang, dan Orang yang

19 Departeman Agaman RI,Al-Qur-an dan Terjemahnya ( jakarta 30 Juni 2009 ), h.484

2 Jalaluddin Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain,( Haromain, 2008 ), h.157-
158

21Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Risalah Ahlusunnah Waljamaah, (Surabaya:
Lkhalista, 2016), h.14



mengatakan bahwa Allah subhanahu wata’ala bertempat maka ia bisa
menyebabkan keluar dari Agama Islam sebab seolah-olah dia mengatakan Allah
subhanahu wata’ala bertempat.?

Maka perkataan seorang shabat yang bernama Sayyidina Ali bin Abi Thalib
karramallahu waj’hah yang di nukil oleh imam Abu Mansur al Bagdadi yang
berbunyi:

oRadle L e (Y1 a5 &Yy dN H&

Artinya: ”Allah subhanahu wata’ala itu ada sebelum adanya tempat. Dan

keberadaan Allah sekarang seperti keberadaan-Nya sebelum adanya tempat™.®

Ayat diatas Laisa kamislihi Syai’l dan perkataan Imam Ali Karomallahu
Wajhah juga menjadi dalil bagi ahlusunnah wal Jama’aah adalah Allah memiliki
sifat Muhhalafatuhu lil-hawadist, yaitu Allah subhanahu wata’ala tidak
menyerupai makhluk-Nya. Sifat ini termasuk sifat salbiyyah, yaitu sifat yang
menafikkan sifat-sifat yang tidak layak bagi Allah subhanahu wata’ala. Oleh
karena itu, mustahil Allah subhanahu wata’ala menyerupai makhluk yang
mempunyai roh seperti mansuia, jin, Malaikat dan lain-lain. Allah subhanahu
wata’ala juga mustahil menyerupai benda-benda padat (jamad), yaitu benda yang
ada diatas, maupun yanga
ada di bawah.?*

Allah subhanahu wata’ala tidak menyerupai sesuatupun dari makhluk-Nya
dan tidak ada sesuatu pun dari makhluk-Nya yang menyerupai-Nya, Dia Maha
Mendengar dan Maha Melihat. Hanya Allah subhanahu wata’ala yang tidak

memiliki permulaan (Qadim), segala sesuatu selain-Nya memiliki permulaan

?2Abu Ja’far Ath-thohawi, Agidah ath-Thohawiyah, cet.l (Beirut: Darul Basairil Islamiyah,
1993), h.15

2% Qohir Abdul, Al-Farqu Bainal Firog,( Bairut Lubnan 1971 ), h. 256

2*Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Risalah Ahlusunnah Waljamaah, (Surabaya:
Lkhalista, 2016), h.15



(Hadits-baharu). Dia-lah sang Pencipta, segala sesuatu selain -Nya adalah
ciptaan-Nya (makhluk). Segala yang ada (masuk ke dalam wujud), benda dan
perbuatannya, mulai dari (benda yang terkecil) dzarrah hingga (benda terbesar)
'Arsy, segala gerakan manusia dan diamnya, niat dan lintasan fikirannya;
semuanya itu (ada) dengan penciptaan Allah subhanahu wata’ala, tidak ada yang
menciptakannya selain Allah subhanahu wata’ala, bukan thabiah (yang
menciptakannya) dan bukan pula ‘lllah. Akan tetapi segala sesuatu tersebut masuk
pada keberadaan (ada) dengan kehendak Allah subhanahu wata’ala dan
kekuasaan-Nya, dengan ketentuan dan ilmu-Nya yang azali (tidak bermula).?®

Ma rifatullah adalah keyakinan bahwa Allah subhanahu wata’ala maha
ada, tidak menyerupai sesuatu apapun dari alam ini. Dia (Allah subhanahu
wata’ala) bukan hajm Kkatsif; benda yang dapat disentuh oleh tangan, juga bukan
hajm lathif; benda yang tidak bisa disentuh oleh tangan. Allah subhanahu
wata’ala bukan sesuatu yang berbentuk, baik bentuk dengan ukuran kecil maupun
ukuran besar. Adapaun makna “Allahu akbar” artinya bahwa Allah maha besar
dan maha agung pada derajat-Nya, bukan besar dari segi bentuk dan ukuran. Allah
subhanahu wata’ala adalah Dzat yang tidak bisa dibayangkan dalam hati, dan
tidak dapat dibayangkan oleh akal pikiran manusia.®
3. Pendidikan Akhlaq

Perkataan “akhlag” berasal dari bahasa Arab jama’ dari “khulagun” yang

menurut lughat diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.

2Abdullah al Harariy, Al Qaul Al Jalily Penjelasan Ringkas Kitab Mukhtashar Abdillah Al
Harariy, (Jakarta: Syahamah Press, 2017), h.3
K holilurrohman, Hadis Jibri, Jakarta: Syahamah Press, h.1



Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuaian dnegan perkataan
“khalagun” yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan ‘khalig”
yang berarti: “penciptaan” dan “makhluk” yang berarti: yang diciptakan.

Perumusan pengertian akhlag timbul sebagai media yang memungkinkan
adanya hubungan baik antara khalig dengan makhluk dan antara makhluk dengan
makhluk. Selain istilah “akhlaq”, juga lazim digunakan istilah “etika”.
Perkataan ini berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti adat kebiasaan.?’

Dilihat dari sudut istilah (terminologi), para ahli berbeda pendapat, namun
intinya sama yaitu tentnag perilaku manusia. Pendapat-pendapat ahli tersebut
dihimpun sebagai berikut:

a. Abdul hamis mengatakan akhlag ialah: ilmu tentang keutamaan yang
harus dilakukan dengan car mengikutinya sehingga jiwanya terisi dengan
kebaikan, dan dengan keburukan yang harus dihindarinya sehingga
jiwanya kosong (bersih) dari segala bentuk keburukan.

b. lbrahim anis mengatakan akhlaq ialah ilmu-ilmu yang objeknya
membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia, dapat
disifatkan dengan baik dan buruknya.

c. Ahmad amin mengatkan bahwa akhlag ialah kebiasaan baik dan buru.
Contoh apabila kebiasaan memberi sesuatu yang baik, maka disebutka
nakhlaqul
karimah dan bila perbuatan itu tidak baik disebut akhlag madzmumah.

d. Soegarda poerbakawatja mengatakan akhlag ialah budi pekerti, watak

kesusilaan

2'M Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif, (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2007), h.11-12



dan kelakuanbaik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar
terhadap khaliknya terhadap sesama manusia.”®

Para ulama ilmu akhlag merumuskan dan definisinya dengan berbed-abeda

tinjauan yang dikemukakannya antara lain.

a.

Imam al-Ghazaly mengatakan,”akhlaq adalag suatu sifat yang tertanam
dalam

jiwa (manusia) yang dapat melahirkan suatu perbuatan dengan gampang
dan mudah dilakukan tanpa memerlukan pemikiran dan pertumbuhan”
Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut
ketentuan akal dan norma agama, dinamakan akhlaq yang baik. Tetapi
manakala ia melahirkan tindakan yang jahat, maka dinamakan akhlaq yang
buruk.

Ibrahim Anis mengatakan bahwa “akhlaq adalah sifat yang tertanam
dalam jiwa, yang dengannya dilahirkan macam-macam perbuatan baik
atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan”

Abdul Karim Zaidan mengatakan, “akhlaq adalan nilai-nilai dan sifat-sifat
yagn tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya
seseorang dapat menilai perbuatan baik atau buruk, untuk kemudian
memilih melakukan atau meninggalkannya”.

Al Qurthuby mengatakan, “suatu perbuatan manusia yang bersumber adab
kesopanannya disebut akhlag, karena perbuatan itu termasuk bagian dari

kejadiannya”

h.3

M Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif, (Jakarta: sinar grafika offset, 2007),



e. Muhammad bin “Ilaan ash-Shadieqy mengatakan, “akhlaq adalah suatu
pembawaan dalam diri manusia yang dapat menimbulkan perbuatan baik,
dengan cara yang mudah (tanpa dorongan dari orang lain).®

Adapun ruang lingkup akhlaq Islami adalah sama dengan ruang lingkup
ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan.
Berbagai bentuk dan ruang lingkup akhlag Islami yang demikian itu dapat
dipaparkan sebagai berikut:

a. Akhlaqg terhadap Allah, dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Tuhan
sebagai pencipta.

b. Akhlaqg terhadap sesama manusia.

c. Akhlaq terhadap lingkungan.®

Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan Akhlag sangatlah
diperlukan didalam pendidikan maupun diluar pendidikan agar
mencerminkan di dalam dirinya sebagai layaknya seorang Muslim yang
berakhlag, hal ini telah di sampiakan oleh Rasulullah bahwa pentingnya
pendidikan akhlaq, bahkan kedatangan diutusnya Rasulullah ke atas dunia
ini adalah untuk memperbaiki akhlag manusia yang pada saat itu para
manusia tidak lagi mencerminkan sebagai seorang Muslim dikernakan
tidak memiliki akhlag, bahkan mencerminkan perilaku yang tidak
mencerminkan seagai seorang yang tidak berprikemanusiaan. Maka tujuan

Rausullah di utus vyaitu untuk memperbaiki akhlag sebagaimana

2Usiono, Filsata Pendidikan Islam, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2016), h.134-135
¥ abuddin Nata, Akhlak tasawuf, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2009), h.18



Rasulullah bersada dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi
yang berbunyi :
i d O35 0B OB 4% &) )30k o G
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Artinya: Dari Abu Hurairah semoga Allah meridhainya berkata

ia, berkata Rasulullah sallallahu a’laihi wasallam Sesungguhnya aku
diutus hanya untuk menyempurnakan akhlag.” (HR. al-Baihagji).*

Relevansi Penelitian Terdahulu

1.

Farid Alsuni, Nilai-nilai Pendidikan Akhlag dalam kitab Washiyatul
Mustafa karya Syaikh Abdul Wahhab Asy-Sya’rani dan Relevansinya
Terhadap Peserta Didik MTs/SMP. Skripsi. Yogyakarta: jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Sunan Kalijaga, 2013. Latar belakang penelitian ini
adalah adanya kemerosotan akhlaq pada semua kalangan, khususnya
dalam kalangan peserta didik. Seiring kurun waktu dan tempat tertentu
muncul tokoh yang memperjuangkan tegaknya nilai-nilai akhlaq. Upaya
penegakkan akhlag menjadi shagat penting dalam rangka mencapai
kehadonisan hidup. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis
penelitian kepustakaan (Library research) yang bersifa analisis.
Penelitian ini menggunakan pendektan fenomenologi. Sumber daya
penelitian ini terdiri dari sumber data primer yakni kitab Washiyatul
Mustfa karya Syaik Abdul Wahhab Asy-Sya’rani dan sumber data

sekunder yaitu kepustakaan yang berwujud buku-buku penunjang yang

%! ' lmam Baihaki, dalam kitab : Sunan Baihaki , juz 10, hal. 191-192.



berkaitan dengan kajian tetnang nilai-nilai pendidikan akhlag dan Kitab
Washiyatul Mustafa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode historis. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
deskriptif analistis. Hasil penelitian menunukkan bahwa nilai-nilai
pendidikan akhlag yang terkandung dalam kitab Washiyatul Mustafa
adalah sebagai berikut: akhlag kepada Allah (beramal ikhlas terhadap
nikmat Allah), akhlaq pribadi (sabar menghadapi cobaan, selalu berbuat
jujur), akhlaq terhadap berkeluarga (mendoakan kedua orang tua),
akahlak bermasyarakat (mencintai sesama muslim, memuliakan
tamu,membiasakan bersedekah, tidak mencela sesama muslim,
mengucapkan salam ketika bertemu sesama muslim), dan akhlaq
bernegara (amar ma’ruf nahi munkar). Kitab washiyatul Mustafa
inisangatlah relevan untuk digunakan sebagai referensi atau acuan dalam
mengajarkan pendidikan akhlag pada saat ini, khussunya pada peserta
didik usia remaja (MTs/SMP)

Ilham Muzaki, 2015, Analisis Nilai-nilai Pendidikan Akhlag dalam Kitab
An-Nashaih ad-Diniyah wal Washaya al-Islamiyyah karya al-Habib
Abdullah bin Alwi al-Haddad, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang. Maraknya kasus kriminalitas dan kekerasan yang
melanda bangsa ini sudah sangat memperhatinkan. Masayarakat telah
mengabaikan nilai-nilai sosial. Tingginya kasus tawuran, aksi begal dan
kekerasan yang dilakukan oleh  kelompok-kelompok radikal

menimbulkan perpecahan serta keresahan dimasyarakat. Padahal jauh



dari itu Islam adalah rahmatan lil ‘alamin, 1slam adalah agama yang
sempurna tidak hanya mengajarkan syari’at bagaimana seorang hamba
beribadah kepada tuhannya namun Islam juga mengajarkan Akhlag
kepada umat manusia.

Penelitian ini adalah bertujuan untuk mendeskripsikan pendektan yang
digunakan dalam kitab An-Nashaih ad-Diniyah wal Washaya al-
Imaniyyah, keunggulan kitab serta nilai-nilai akhlag yang terkandung di
dalam kitab tersebut.

Objek penelitian ini adalah kitba tasawuf An-Nashaih ad-Diniyah wal
Washaya al-Imaniyyah karya al-Habib Adullah bin Alwi al-Haddad.
Skripsi ini menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research)
yaitu suatu jenis penelitian yang mengacu pada khazanah kepustakaan
seperti buku-buku, artikel, atau dokumen-dokumen lainnya. Sedangkan
teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu
suatu cara pencarian data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan,
transkrip, buku surat kabar, dan sebagainya. Daam menganalisis data,
penulis menggunakanmetode analisis isi (content analysis), yaitu sebuah
analisis yang digunakan untuk mengungkapkan, memahami dan
menangkap isi karya, serta metode deskriptif, yaitu metode yang
memahami objek penelitian secara apa danya sesuai dengan data-data
yang diperoleh.

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa
pendekatan yang dilakukan oleh Abdullah bin Alwi al-Haddad dalam

kitabnya An-Nashaih ad-Diniyah adalah pendekatan tasawuf, yakni



tasawuf akhlag dan tasawuf fighi atau figih tasawuf. Keunggulan kitab
ini dibandingkan dengan kitab Nashaih al-‘bad adalah segi kelengkapan
materi dan pembahasan serta keshahihan dalil yang digunakan dalam
kitab tersebut. Sedangkan nilai-nilai akhlag yang terdapat dalam kitab
An-Nashaih ad-Diniyah yang berkaitan dengan akhlaqg terhadap sesama
manusia meliputi: tidak suka membuka aib tentnag orang lain, tidak
berpecah belah dan berselisih paham, kash sayang terhadap kaum
muslimin, membiasakan diri berjama’ah, gemar bersedekah, tidak
meminta-minta, berlemah lembur dalam menyerukebaikan, berbakti
kepada orang tua, berbakti kepada kerabat dan menyambung silaturahmi,
berbakti kepada tetangga, berbakti kepada kawan, berkawan dnegan
orang sholeh, adil, pemaaf, tidak suka menipu.

Abdul kirom, nilai-nilai pendidikan akhlag dalam kitab Wasaya al Aba lil
abma. Karangan Syaikh Muhammad Syakir dan Relevansinya terhadap
pendidikan agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan pendidikan agama
Islam serupaFakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2013.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa pendidikans
seharusnya mampu mencetak manusia yang cerdas secara intelektual
(1Q), emosional (EQ), dan spritual (SQ). Namun pada kenyataan
pendidikan kita hanya mampu mencetak peserta didik yang cerdas secara
intelektual (1Q) saja, dan mengabaikan kecerdasan emosional (EQ) dan
spritual (SQ). Pendidikan akhlag merupakan suatu harapan bagi solusi

problem moralitas dan karakter bangsa untuk menanamkan melalui



proses pembelajaran. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini
adalah: Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan akhlag dalam kitab Wasaya
al Aba lil abma Dan bagaimanakah relevansi kitab Wasaya al Aba lil
abma dengan pendidikan agama Islam. Adapun penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlaq dalam kitab Wasaya al
Aba lil abma dan relevansi kitab Wasaya al Aba lil abma dengan
pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan objek material
penelitian adalah kepustakaand ngan sumber primer penelitian yaitu kitab
Wasaya al Aba lil abma. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
metode dokumentasi, sedangkan analisis dilakukan dengan metode
interprestasi, yakni dengan menunjukkan arti, mengungkapkan serta
mengatakan esensi dari nilai pendidikan akhlag yang tertuangdalam kitab
Wasaya al Aba lil abma tersebut secara objektif. Dalam menarik sebuah
kesimpulan, digunakan metode berfikir deduktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan:1) nilai-nilai pendidikan akhlagq yang
terdapat dalam kitab Wasaya al Aba lil abma telah merangkum dalam
dua puluh pasal yang telah dikemas secara sistematis. Dan diantara
materi yang satu dengan lainnya. Terdapat keserasian sebagai sarana
dalam mencapai kompetensi pendidikan akhlag. Materi-materi yang
ditawarkan Oleh Syaikh Muhammad Syakir tersebut tidak hanya meliputi
materi yang berkaitan dengan kehidupan sosial kemasyaarakatan dan
didalamnya juga menckaup aktifitas yang berhuungan dengan

Tuhannnya. 2) nilai-nilai pendidikan akhlaqg dala kitab Wasaya al Aba lil



abma ini sangat relevan dengan pendidikan agama Islam saat ini,
dikarenakan di dalam kitab Wasaya al Aba lil abma ini dapat dijadikan
sebagai rujukan dalam pemeblajaran pendidikan agama Islam, khususnya
mata pelajaran akhlag dan juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,

agar menjadi manusia yang berkarakter mulia.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode dan Pendekatan Penelitan
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini penelitian kualitatif yaitu dengan mengamati dan
mencari data secara langsung ke lokasi penelitian dan objek yang diteliti.

Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenmena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic dan dengan cara
deksripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau library research
dengan pendekatan studi tokoh (life story) yaitu pengkajian secara sistematis
terhadap pemikiran, gagasan seseorang tokoh pada umumnya bertujuan untuk
mencapai suatu pemahaman tentang ketokohan seorang individu dalam suatu
komunitas tertentu melalui pandanga-pandangannya®*merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan kepustakaan (Library research)
dimana peneliti menggunakan metode penelitian analisis deskriptif-kualitaif.

Metode deksriptif adalah suatu cara yang digunakan untuk membahas objek
penelitian secara apa adanya berdasarkan data-data yang diperoleh.®* Untuk

memudahkan dalam mengadakan penelitian, serang peneliti dituntut untuk

¥l exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), h.160

%3gyahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, (Jakarta: Istigamah Mulya
Press, 2006). h.6

*Lexy J. Moleong, Metodologi, op.cit, h.163



mengenal dan memahami organisasi dan tata kerja kepustakaan. Hal ini adalah
penting, agar lebih mudah memperoleh dan mengakses bahan atau sumber-sumber
daya yang dibutuhkan.*® Dalam hal ini penulis melakukan penulisan dengan

mencari berbagai sumber buku dan literatur dari perpustakaan

B. Data dan Sumber Data
1. Data
Data ialah sejumlah keterangan-keterangan tentang suatu fakta dan studi
pustaka yang hanya membatasi kegiatannya pada bahan-bahan koreksi
kepustakaan saja*®
Data merupakan sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya
yang masih perlu adanya pengolahan, data dapat berupa, angka, fakta dan gambar.
Adapun data yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah faktau atau
keadaan mengenai nilai-nilai pendidikan agidah dan akhlag dalam kitab ‘Umdah
al- Roghib karya Syaikh Abdullah Al-Harariy. Kitab ini terdiri dari beberapa bab,
kemudian diangkat dua bab sebagai sub fokus pada penulisan yaitu yang terdapat
pada bab Riddah yaitu membahas tentang agidah dan bab hati yaitu membahas
tentang akhlag.
2. Sumber Data
Sumber penelitian termasuk kategori penelitian kepustakaan. Sumber data

dalam penulisan ini terdiri dari sumber data primer dan data sekunder.

*panduan penulisan skripsi dilengkapi dengan panduan peneltian tindakan kelask medan:
fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan IAIN Sumatera utara medan, 2013), h.22

*®Mestika Zaed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2014), h. 2



a) Sumber data primer
Sumber data primer adalah semua bahan-bahan informasi dari tangan
pertama atau dari sumber orang yang diperoleh atau data asli atau pokok®’ dalam
penulisan ini sumber data primer yaitu kitab ‘Umdah al-Roghib yang merupakan
karya Syaikh Abdullah Al-Harariy.
b) Sumber data sekunder
Sumber data sekunder atau pelengkap dari penelitian ini diperoleh dari
literature-literatur lainnya yang berhubungan dengan topic penelitian bertujuan
untuk memperkuat pembahasan ini yaitu segala buku pendukung yang membahas

tentang nilai-nilai pendidikan agidah dan akhlag.

C. Metode Pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian ini maka penelitia
harus menemukan dan mengkoding data-data seadanya yang mengemukakan
hubungan yang satu dengan yang lain di dalam aspek-aspek yang diselidiki.

Dalam penelitian kualitatif ini merupakan alat pengumpul data yang utama
karena pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional melalui
pencapat, teori atau hukum-hukum yang diterima, baik mendukung maupun yag
menolong hipotis tersebut. *

Dalam hal ini peneliti menghimpun dokumen-dokumen sesuai dengan
kebutuhan penelitian, seperti profil Syaikh Abdullah al- Harariy, Kitab ‘Umdah

al-Raghib, serta kitab yang bekaitan dengan bahan penelitian,

*"Ipid. h. 89
B1bid. S Margono, Metodologi Penelitian... h.181



D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pencarian dan mengatur secara sistematis
transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah di lakukan
untuk menambah pemahaman sendiri mengenai bahan-bahan tersebut sehingga
memungkinkan temuan tersebut di laporkan kepada pihak lain. Dalam penelitian
kualitatif faktor keabsahan data juga sangat diperhatikan karena suatu hasil
penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapatkan pengakuan atau terpercaya.
Untuk memperoleh pengakuan terhadap hasil penelitian ini terletak pada
keabsahan data penelitian yang telah dikumpulkan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah content analysis atau analisis
data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabawkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan diperlajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.*® Zainal Efendi mengemukakan prosedur analisis
data, yaitu:

1. Menentukan tema penulisan.

2. Menyusun tema bahasan di dalam kernagka yang pas, sistematis,
sempurna dan utuh dalam bentuk outline.

3. Interventarisasti atau mencatat dalil Al-Qur’an dan Hadist yang berkaitan

dengan tema yang telah ditetnukan.

$93ugiyono, Memahami Penelitian Kualitzatif, (Bandung: Alfa Beta, 2012), h.89



4. Menseleksi dalil Al-Qur’an dan Hadist yang relevan dengan tema
penulisan dan mengetahui korelasi antara dalil Al-Qur’an dan Hadist yang

paling relevan dengan tema penulisan.



BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
C. Kitab ‘Umdah al-Roghib karya Syaikh Abdullah al-Harariy
1. Biografi Syaikh Abdullah al- Harariy

Sesosok Syaikh Abdullah al-Harariy Beliau adalah salah satu ulama
ahlussunnah terkemuka, disegani baik oleh kawan maupun lawan. Kaum
Wahhabi terutama, sangat ketakutan mendengar namanya disebut, ibarat takutnya
seekor domba mendengar auman singa. karena saking takutnya, tidak jarang
mereka kemudian memojokkan nama Syaikh Abdullah al-Harariy bahkan dengan
membuat berita-berita bohong yang amat jauh dari fakta. Barangkali nama beliau
tidak sesohor ulama ahlussunnah lainnya yang telah masyhur di kalangan Kkita.
Akan tetapi di timur tengah beliau amat masyhur. Berikut sekilas biografi tentang
beliau.

Seorang alim, panutan para muhaqqgiq, rujukan dan pemuka ulama, Al-
Imam Al-Muhaddits, seorang yang bertagwa dan zuhud, mempunyai keutamaan
dan tekun beribadah, mempunyai keistimewaan yang agung, beliau adalah Syekh
Abu 'Abd Al-Rahman 'Abd Allah Ibn Yusuf Ibn Abd Allah Ibn Jami' Al-Harariy
(1) al-Syaibi (2) Al-'Abdari(3), mufti wilayah Harar. Beliau dilahirkan di kota
Harar, sekitar tahun 1339 H/1920 M.

Beliau dibesarkan dalam keluarga sederhana yang cinta ilmu dan ulama.
Beliau membaca Al-Qur'an dengan tartil dan baik sejak umur 7 tahun, dan sudah
dapat menghapalnya diluar kepala. Beliau belajar dari ayahnya kitab Al-

Mugaddimah al-Hadhramiyyah dan kitab Al-Mukhtashar al-Shagir, yang



termasuk kitab figih yang masyhur di daerahnya. Kemudian beliau mendalami
berbagai bidang keilmuan dengan menghafal berbagai matan ilmu agama.

Kemudian beliau memfokuskan diri pada bidang hadits dan menguasai
(hafal) Al-Kutub Al-Sittah (6 kitab referensi dalam biang hadits) dan kitab-kitab
hadits lainnya beserta sanadnya hingga beliau diperbolehkan berfatwa dan
meriwatkan hadits dalam usia kurang dari 18 tahun. Beliau tidak hanya belajar
pada ulama negerinya dan sekitarnya, malainkan mengelilingi Habasyah dan
Somalia untuk memperoleh ilmu dan mendengar langsung dari para ahlinya.
Dalam perjalanan mencari ilmu, beliau banyak menghadapi rintangan, namun hal
itu tidak menjadikannya patah semangat. Bahkan setiap kali beliau mendengar
adanya seorang alim, beliau langsung pergi menemui dan menimba ilmu
kepadanya, sebagaimana kebiasaan ulama salaf. Kecerdasan dan kekuatan
hafalannya yang luar biasa sangat mendukung beliau untuk mendalami dan
menguasai figih madzhab Syafi'i serta khilaf (perbedaan pendapat) yang ada
dalam madzhab Syafi'i.

Disamping itu, beliau juga mendalami madzhab Maliki, Hanafi dan Hanbali,
sehingga beliau menjadi rujukan para ulama. Banyak yang datang kepadanya dari
berbagai penjuru Habasyah dan Somalia hingga beliau diangkat sebagai mufti
Harar dan sekitarnya. Beliau belajar figih Syafi'i dan ushulnya serta nahwu kepada
seorang alim Al-'Airf billah Syekh Muhammad 'Abd Al-Salam Al- Harariy, Syekh
Muhammad 'Umar Jami' Al-AB , Syekh Muhammad Rasyid Al-Habasyi, Syekh
Ibrahim Abi Al-Ghouts Al-Harariy, Syekh Yunus Al-Habasyi, Syekh Muhammad

Siraj Al-Jabarti. Diantara kitab-kitab yang beliau pelajari dari mereka adalah



Alfiyah Al-Zubad, Al-Tanbih, Al-Minhaj, Alfiyah ibn Malik, Al-Luma’ karangan
Al-Syairazi dan kitab-kitab referensi lainnya.

Beliau belajar hadits dan musthalahnya dari beberapa ulama, diantaranya
Syekh yang shalih Muhammad Al-Bashir, Syekh Ahmad Ibn Muhammad Al-
Habasyi dan ulama lainnya. Beliau belajar ilmu tafsir kepada Syekh Syarif Al-
Habasyi di Jimmah. Beliau belajar hadits dan musthalahnya dari beberapa ulama,
diantaranya Syekh Abu Bakr Muhammad Siraj al-Jabarti, Mufti Habasyah, dan
Syekh 'Abd 'Al-Rahman Abd Allah Al-'Habasyi.

Beliau bertemu dengan Syekh yang shalih, seorang ahli hadits dan qori',
Ahmad Abd Al-Muthalib Al-Jabarti Al-Habasyi, Syekh gira'at di Masjid Al-
Haram.(4) Beliau belajar kepadanya 14 macam gira'at, mendalami ilmu hadits
dan mendapat ijazah (sanad keilmuan) darinya. Kemudian beliau menunut ilmu
dari Syekh Daud Al-Jabardi Al-Qori dan Syekh Al-Mugri' Mahmud Fayiz Al-
Dir'athani, seorang alim pendatang di Damaskus dan pakar gira‘at sab'ah, ketika
beliau di Damaskus.

Pada usia muda beliau telah mengajarkan ilmu kepada muridnya yang
diantara mereka ada yang usianya lebih tua dari beliau. Jadi disamping belajar
beliau juga mengajar. Beliau mempunyai keistimewaan dibanding ulama laiannya
yang berada di negeri Habasyah dan Somalia dalam penguasaan biografi
periwayat hadits, Thabagot (tingakatan) mereka, menghafal matan kitab,
mendalami ilmu hadits, bahasa arab, faraid, tafsir dan sebagainya, sehingga beliau
tidak menemukan disiplin ilmu islam kecuali mendalaminya dan mumpuni dalam
bidang tersebut. Terkadang apabila beliau berbicara dalam disiplin ilmu tertentu

orang yang mendengarnya akan mengira bahwa beliau hanya mendalami ilmu



tersebut disebabkan kedalaman ilmunya. Begitu pula apabila dikatakan kepadanya
sesuatu yang beliau ketahui, maka beliau mendengarkannya dengan seksama dan
penuh perhatian. Sebagiamana perkataan seorang penyair:

"Kau lihat dia mendengarkan perkataan dengan pendengaran dan hatinya,
bisa jadi dia lebih tahu tentang hal tersebut™.

Kemudian beliau ke Makkah dan berkenalan dengan ulama disana.
Diantaranya, Syekh Al-'Alim Sayyid 'Alawi Al-Maliki, Syekh Amin Al-Kutbi,
Syekh Muhammad Yasin Al-fadani. Beliau juga menghadiri majlis Syekh
Muhammad Al-'Arabi Al-Tabban, serta bertemu Syekh 'Abd Al-Ghafur Al-
Afghani  Al-Nagsyabandi dan beliau mendapatkan darinya tharigat
Nagsyabandiyyah.

Kemudian beliau pergi menuju Al-Madinah Al-Munawwarah dan
bertemu dengan ulama di sana. Beliau belajar hadits dan mendapatkan ijazah
dalam bidang hadits dari Al-Muhaddits Syekh Muhammad Ibn Ali Al-Shiddiqi
Al-Badri Al-Hindi Al-Hanafi. Selama di Madinah beliau selalu mengunjungi
perpustakaan 'Arif Hikmat dan perpustakaan Al-Mahmudiyah, beliau mempelajari
dan meneliti beberapa kitab yang masih berupa tulisan tangan (manuskrip) dari
sumber aslinya. Beliau berada di Madinah sekitar satu tahun lamanya.

Beliau bertemu dengan Syekh Al-Muhaddits Ibrahim Al-khatny murid al-
Muhaddits 'Abd al-Qadir Syalabi. Adapun jumlah ijazah (sanad keilmuan) yang
beliau peroleh dari beberapa nama adalah amat banyak untuk disebutkan di sini.

Beliau mengadakan perjalanan ke Baitul Maqdis pada akhir tahun 40-an.
Dari sana beliau menuju damaskus dan mendapat sambutan yang hangat dari

penduduknya terutama setelah wafatnya muhaddits Damaskus, Syekh Badr Al-



Din al-Hasani semoga Allah merahmatinya. Kemudian beliau mengelilingi
daratan Syam antara lain Damaskus, Bairut, Himsh, Hamah, Halab dan kota-kota
lainnya. Beliau menetap di Jami' al-Qothath di daerah al-Qimariyah. Dari sinilah
nama beliau mulai terkenal dan banyak ulama Syam dan para pelajarnya datang
menemuinya. Mereka mengakui keutamaan dan keilmuan beliau. Beliau terkenal
di daratan Syam dengan sebutan khlalifah (pengganti) syekh Badr al-din al-Hasani
dan muhaddits negeri Syam (muhaddits al-diyar al-Syamiyyah).

Dan banyak ulama dan fugaha' Syam memuji beliau diantaranya Syekh 'izz
al-din al-khaznawi al-syafi'i al-nagsabandi dari jazirah Siria utara, Syekh ‘'abd al-
Razzak al-Halabi, imam dan pimpinan masjid al-Umawi di Damaskus, Syekh abu
Sulaiman al-Zabibi, Syekh mula Ramadlan al-Buthi, ayah dr. Muhammad Said,
Syekh abu al-Yusr Abiding, mufti siria, Syekh "abd al-Karim al-Rifa'i, Syekh nuh
dari Yordania, Syekh Said Thanathirah al-Dimasqi, Syekh Ahmad al-Hushari (ia
adalah Syekh Ma'rrah al-Nu'man, pimpinan ma'had Ma'rrah al-Syar'i), Syekh
‘abdallah Siraj al-Halabi, Syekh Muhammad Murad al-Halabi, Syekh Shuhaib al-
Syamy, pimpinan majlis fatwa di Halab, Syekh 'Abd al-Aziz Uyun al-Su'ud,
Syekh gira'at di Himsh, Syekh Abu Sa'ud al-Himsi, Syekh Fayis al-Dir'athani,
alim pendatang di Damaskus dan ahli tujuh gira'at, Syekh "Abd al-Wahhab
dibawazait al-Dimasqi, dr. al-Hulawi, Syekh gira'at di Siria, Syekh Ahmad al-
Harun al-Dimasqi, wali yang shalih, Syekh Thahir al-Kayyali al-Himshi dan
Syekh Shalah Kayawan al-Dimasqi dan ulama lainnya.

Demikian pula halnya antara Syekh 'Abdallah dengan Syekh Usman Siraj
Al-Din keturunan Syekh 'Alauddin, pimpinan Tharigat Nagsyabandiyyah pada

masanya telah terjalin hubungan murasalah (surat-menyurat) ilmiyah dan



ukhawiyyah (yang mempererat tali persaudaraan). Beliau juga dipuji oleh Syekh
'‘Abd Al-Karim Al-Bayari, pengajar pada Jami' Al-Hadlarah Al-Kailaniyyah
Baghdad, Syekh Ahmad Al-Zahid Al-Istanbuli, Syekh Mahmud Al-Hanafi, salah
seorang ulama Turki yang terkenal, Al-Syaikhani, Syekh 'Abd Allah Al-Ghumari
dan Syekh 'Abd Al-Aziz Al-Ghumari, dua ahli hadits dari Maroko, Syekh Yasin
Al-Fadani al-Makki, Syekh Hadits dan Isnad pada Daar Al-'Ulum Al-Diniyyah
Makkah Al-Mukarromah, Syekh Habib Al-Rahman A'dhami Muhaddistsdaerah
India (Syekh 'Abdallah telah mengunjungi dan sering bertatap muka dengannya).
Begitu juga Syekh 'Abd Al-Qadir Al-Hjndi, rektor Universitas Al-Sa'diyyah Al-
‘Arabiyyah dan masih banyak lagi ulama yang memujiSyaikh Abdullah al-Harariy

Syaikh Abdullah al-Harariy mendapatkan ijazah Tharigat Rifa'iyyah dari
Syekh abd al-Rahman al-sabsabi al-hamawi dan Syekh Thahir al-Kayali al-
Himshi. Sedangkan ijazah tharigat Qadiriyyah beliau peroleh dari syekh Ahmad
al-'Arbaini dan syekh Tayyib al-Damasgi dan juga dari ulama yng lain --semoga
Allah memberikan rahmat kepada mereka.

Beliau datang ke Beirut tahun 1370 H/ 1950 R. Kedatangan beliau disambut
oleh ulama besar Beirut, seperti Syekh Al-Qadli Muhyiddin Al-'Ajuz, Syekh Al-
Mustasyar Muhammad Syarif, Syekh Abd Al-Wahhab Al-Butari, imam masjid
Jami' Al-Bastha Al-Fauga dan Syekh Ahmad Iskandarani, imam sekaligus
mu'adzin masjid jami' Burj Abi Haidar. Mereka sering mendatangi beliau dan
mendapat banyak manfaat dari beliau. Kemudian beliau bertemu dengan Syekh
Taufig Al-Hibri --semoga Allah merahmatinya--Selama di sana beliau bertemu
dan berkumpul dengan kalangan atas dan pejabat tinggi Beirut, Syekh 'Abd Al-

Rahman dan Syekh Mukhtar Al-'Alayili (keduanya menimba ilmu dari beliau) --



semoga Allah merahmatinya--. Syekh Mukhtar Al-'Ayalili adalah mantan ketua
majelis fatwa di Libanon yang mengakui keutamaan dan keilmuan Syekh 'Abd
Allah dan mengusahakan surat izin menetap atas jaminan Daar al-Fatwa di Beirut
agar beliau dapat mengajar di berbagai mesjid.

Pada tahun 1389 H/1969 M, atas permintaan rektor al-Azhar di Lebanon
pada waktu itu, beliau menyampaikan ceramah tentang tauhid di hadapan
mahasiswa al-Azhar.*

2. Karya-karya Syaikh Abdullah al-Harariy

Sebenarnya beliau lebih memusatkan perhatian pada pelurusan agidah umat,
memerangi mereka yang menyimpang dari agama dan memberantas ahli bid‘ah
dan ahwa' dibanding menulis buku. Meskipun demikian beliau juga sempat
menghasilkan beberapa tulisan yang berharga, diantaranya:

a. Syarh Alfiyah Al-Suyuthi fi Mushthalah Al-Hadits (manuskrif)

b. Qashidah fi al-I'tigad (manuskrif sebanyak 60 bait)

c. Al-Shirath Al-Mustgim Fi Al-Tauhid (sudah diterbitkan)

d. Al-Dalil Al-Qawim ‘'Ala Al-Shirat Al-Mustagim Fi Al-Tauhid (sudah
diterbitkan)

e. Mukhtashar Syaikh Abdullah al-Harariy Al-Kafil Fi 'llm Al-Din Al-Dharuri
(sudah diterbitkan)

f. Bughyah al-Thalib li Ma'rifati ‘Alm al-Din al-Wajib (sudah diterbitkan)

g. Al-Ta'aqub Al-Hatsits ‘Ala Man Tha'ana Fi Ma Shahha Min Al-Hadits (sudah
diterbitkan). Berisi bantahan terhadap Al-Albani dan komentar atas

pernyataannya. Muhaddits Negara Maghrib (Maroko), Syekh Abd Allah Al-

40Jamil Muhammad Ali Halim, Daarbussalamah fii Irsadatil “allamah, (Beirut: Darul
Masayarikh, 2016), h.8-16



Ghumari. semoga Allah merahmatinya-- mengatakan buku ini adalah
bantahan yang baik dan tepat.

. Nushrah Al-Ta'aqub Al-Hatsits ‘Ala Man Tha'ana Fi ma Shahha Min Al-
Hadits (sudah diterbitkan)

Al-Rawaih Al-Zakiyyah Fi Maulidi Khair Al-Bariyyah (sudah diterbitkan)
Al-Mathalib ~ Al-Wafiyyah Syarhy Al-'Agidah  Al-Nasafiyyah (sudah
diterbitkan)

Idh-har Al-'Agidah Al-Sunniyyah Bi Syarh Al-'Agidah Al-Thahawiyyah
(sudah diterbitkan)

Syarh Alfiyah Al-Zubad Fi Al-Figh Al-Syafi'i (manuskrif)

. Syarh Matn Abi Syuja’ Fi Al-Figh Al-Syafi'i (manuskrif)

. Syarh Al-Shirat Al-Mustagim

. Syarh Matn Al-'Asmawiyyahfi Al-Figh Al-Maliki

. Syarh Mutammimah Al-Jurumiyyah Fi Al-Nahwi

. Syarh Al-Baiquniyyah Fi Al-Mushthalah

Sharih Al-Bayan Fi Al-Radd 'Ala man khalafa Al-Qur'an (sudah diterbitkan)
Al-Magalat Al-Sunniyyah Fi Kasyfi Dlalalat lbnu Taimiyyah (sudah
diterbitkan)

Kitab Al-Durr Al-Nadlid Fi Ahkam Al-Tajwid (sudah diterbitkan)

. Syarh Al-Shifat Al-Tsalats 'Asyarata Al-Wajibah Lillah (sudah diterbitkan)

. Al-'Agidah Al-Munjiyah (kitab ini adalah risalah singkat yang beliau diktekan
pada satu majelis dan sudah diterbitkan)

. Syarh Al-Tanbih karangan Iman Al-Syairazi Fi Al-Figh Al-Syafi'i (belum

selesai)



X. Syarh Manhaj Al-Thullab karangan Syekh Zakaria al-Anshari Fi Al-Figh Al-
Syafi'i (belum selesai)
y. Syarh Kitab Sullam Al-Taufiq Ila Mahabbah Allah 'Ala Al-Tahgiq (karangan
Syekh 'Abd Allah Baa 'Alawi.
3. Budi Pekerti dan Akhlaq
Al-Muhaddits Syaikh Abdullah al-Harariy terkenal sebagai seorang yang
wara’, tawadlu’, ahli ibadah, senantiasa berdzikir, menggabungkan antara ilmu
dan dzikir, zuhud, dan berhati mulia. Engkau tidaklah menemui beliau kecuali
beliau dalam keadaan membaca, berdzikir, mengajar atau memberi nasihat dan
petunjuk. Beliau juga ahli ma'rifat, teguh pada Al-Qur'an dan Sunnah, kuat
hapalan, ahli hujjah dan dalil yang kuat, bijaksana, sangat membenci mereka yang
menyalahi syara' dan mempunyai tekad yang gigih dalam ‘amr ma'ruf nahi
munkar, sehingga para ahli bid'ah dan mereka yang sesat sangat membencinya
dan hasud terhadapnya, tetapi Allah ta’ala senantiasa melindungi mereka yang

beriman.*

D. Temuan Khusus
1. Nilai-nilai agidah dan akhlaq dalam kitab ‘Umdah al-Roghib karya
syaikh Abdullah Al Harariy
a. Nilai-nilai agidah

1) Nilai-nilai agidah pada dua kalimat syahadat
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“'Muhammad bin Nazhir ar Ramthuniyy Muhammad binali aliyy al-Athrasy, Qoul Jaliy,
cet.2 (Jakarta: Syahamah Press, 2019), h.4
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Berkata penyusun Abdullah al-Harari berkata dalam kitab ‘Umdah al-
Roghib semoga Allah ta’ala merahmatinya mengenai makna Syahadat yakni aku
mengetahui, dan menyakini dengan hatiku dan mengucapkan dengan lisan bahwa
tidak ada yang berhak disembah kecuali Allah ta’ala.
Makna perkataan fugaha tidak ada yang berhak disembah sebenar-benarnya
kecuali Allah ta’ala, tidak ada yang benar-benar disembah satupun, tidak ada
sebenar- benarnya untuk disembah artinya bahwa menundukkan diri dengan

setunduk-tunduknya kecuali kepada Allah ta’ala sebagaimana dikatakan al Imam

al Hafidz seorang ahli figih dan ahli bahasa yaitu Tagiyuddin Assubki dan



selainnya dan lafazh ibadah ialah puncak tertinggi dalam kerendahan dan
ketundukkan. Jikalau ada makna ibadah secara mutlak ta’at kepada makhluk
artinya sesuatu yang taat atau yang bermaksiat akan tetapi dia yang membuat
peraturan negara menjadi kafir maka apakah mereka mengatakan yang mereka
katakana jika semata-mata taat atau tawassul (beribadah) dan mereka
mengkafirkan orang yang bertawassul kepada Nabi dan aulia dan kepada diri
mereka sesungguhnya mereka musyrik. Apakah mereka tidak mengikuti hukum-
hukum pada sebahagian maksiat maka mereka berada dalam kekafiran.
2) Nilai-nilai aqidah pada sifat wajib bagi Allah ta’ala
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Ada artinya bahwa Allah ta’ala ada. Berkata Allah ta’ala: tidak ada
keraguan kepada Allah ta’ala. Q.S. Ibrahim ayat 10, dan berkata Nabi
Shalallahu’alaihi wasallam “Allah ta’ala ada dan tidak ada sesuatupun selain

Allah ta’ala. (HR. Imam Bukhari dan selainnya).
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Artinya bahwa Allah ta’ala esa, tidak ada sekutuu baginya, berkata Allah
ta’ala jikalah ada pada keduanya tuhan kecuali Allah pasti akan hancur. (QS al-

‘Anbiya:22) Maksudnya jikalau ada dilangit dan dibumi tuhan selain Allah ta’ala

pasti akan hancur
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Artinya bahwa tidak ada permulaan bagi adanya Allah ta’ala, berkata Allah

ta’ala “Dianya yang awal dan akhir” (QS. Al Hadid: 3)
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Artinya bahwa Allah ta’ala tidak mempunyai penghabisan bagi adanya dan

tidak binasa, berubah-ubah. Berkata Allah ta’ala “Dan kekal itu zat-Nya tuhanmu

(Allah ta’ala)” (QS. Arrahman:27)
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Qiyamuhu binafsihi artinya Allah ta’ala maha kaya dari semua selain Allah
ta’ala, semua selain Allah ta’ala membutuhkan selain Allah ta’ala maka alam
tidak terlepas daripada Allah ta’ala satu detikpun. Berkata Allah ta’ala “Maka

sesungguhnya Alah maha kaya daripada alam semesta”. (QS ali imran.:97)
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Qadrah artinya maka Allah ta’ala kuasa atas semua sesuatu maksudnya

setiap yang mungkin ‘aqli dan dianya tidak menerima secara akal adanya dan

tiadanya maka gadrah sifat yang azali bagi Allah ta’ala dengan mengadakan dan



mentiadakan dari Allah ta’ala tidak lemah. Berkata Allah ta’ala “Dan dia-Nya

(kuasa) atas segala sesuatu”. (QS. Al hadid:2.)
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Iradah artinya berkehendak adalah mengkhususkan sesuatu yang jaiz aqli
dengan suatu sifat bukan dengan sifat yang lain dan pada suatu waktu bukan pada

waktu yang lain. Berkata Allah ta’ala “Dan kamu tidak dapat menghendaki

(menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah ta’ala, Tuhan semesta

alam. (QS at Takwir:29)
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Al’alim artinya ilmu ialah Allah ta’ala mengetahui setiap sesuatu dengan
ilmunya yang azali dan tidak ada perubahan bagi ilmunya Allah ta’ala karena
ilmu-Nya (maha mengetahui) Allah ta’ala mencakup semua yang ada. Berkata

Allah ta’ala “.Dan sesungguhnya Allah ta’ala imu-Nya benar-benar meliputi

segala sesuatu” (QS. Ath-Talag:12)
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Wa sam’u wa bashar artinya bahwa Allah ta’ala mendengar dengan
pendengarannya yang azali yang tidak seperti pendengaran makhluk dan melihat
dengan penglihatan yang tidak seperti penglihatan makhluk. Berkata Allah ta’ala
“Dan dianya maha mendengar dan maha melihat”. (QS asy-syu’ara:11)
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Wal hayat maksudnya Allah ta’ala hidup dengan kehidupan yang azali (ada
tanpa pemulaan), abadi (ada tanpa penghabisan), tida dengan ruh dan daging, dan
darah. Berkata Allah ta’ala “Allah ta’ala tiada tuhan (yang berhak disembah)
melainkan dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya )

tidak mengantuk dan tidak tidur. (QS albagarah:255).
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Wal kalam artinya bahwa Allah subhanahu wata’ala berbicara dengan kalam
yang wahid yang azali, abadi, tidak berhuruf, tidak bersuara dan tidak berbahasa.
Berkata Allah ta’ala “dan Allah ta’ala berkata kepada Musa ‘alaihissalam”. (QS.

An-Nisa: 164)
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Wa mukhalafatu lil hawadits artinya sekalian makhluk, bahwasanya Allah

ta’ala tidak menyerupai sesuatupun daripada ciptaanya. Berkata Allah ta’ala

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya”. (QS Asy-Syuara:11)



b. Nilai-nilai akhlaq

1) Akhlaq terpuji
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Syaikh Abdullah al-Harari berkata dalam kitabnya ‘Umdatur al-Roghib
bahwa ikhlas dialah beramal ketaatan kepada Allah ta’ala saja. Daripada
perbuatan-perbuatan hati yang wajib adalah ikhlas, dianya menghiklaskan atau
memurnikan niat daripada tidak bertujuan mengerjakan amal shaleh untuk
mendapat pujian daripada manusia dan dilihat dengan mata agar dihormati dan
dibesarkan dan diagungkan. Berkata Allah ta’ala: “Barang siapa yang ingin
meninggal dalam kebaikan maka beramalah dia dengan beramal shaleh dan tidak
syirik (Ria) dengan beribadah kepada Allah ta’ala. Maka ayat ini melarang
daripada ria, karena bahwasanya ria adalah syirik kecil,dam telah diriwayatkan al-

Hakim dalam Mustadroh, berkata Nabi Shallallahu ’alaihi wasallam “Jauhilah ria

karena ria itu adalah syirik kecil, di shahihkan oleh al-Hakim.
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Syaikh Abdullah al-Harari berkata dalam kitabnya ‘Umdah al-Roghib
tentang maksiat hati ialah menyesal dari kemaksiatan. Daripada kewajiban-
kewajiban hati yaitu bertaubat daripada maksiat-maksiat baik maksiat besar
maupun maksiat kecil dan rukun-rukun taubat dari maksiat besar yaitu menyesal,
wajib menyesal Karena bermaksiat bagi orang yang bermaksiat kepada Allah
ta’ala. Maka seandainya penyesalannya karena tertangkap basah oleh manusia

tidaklah dikatakan demikian taubat
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Syaikh Abdullah al Harari dalam kitabnya “Umdah al-Roghib membahas
tentang menyerahkan diri kepada Allah ta’ala. Berkata Allah ta’ala, “Terhadap
Allah-lah orang-orang mu’min bertawakal”. (QS. Al Mujadalah:10). Tawakal
ialah menyerahkan diri maka wajib bagi seseorang menyerahkan diri kepada
Allah ta’ala karena Allah ta’ala pencipta semua sesuatu baik, manfaat maupun
mudhorat, dan semua yang termaksud ada padanya. Maka tidak ada yang

memberikan ke mudhoratan dan manfaat secara hakikat kecuali Allah ta’ala,

maka apabila seorang hamba beriman dan mengikat hatinya maka pegangannya



menyerahkan diri kepada Allah ta’ala pada perkara rizki, keselamatan dari pada
sebuah kemudhoratan.
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Syaikh Abdullah al Harari berkata dalam kitabnya ‘Umdah al-Roghib
tentang merasa diawasi Allah ta’ala. Dan daripada kewajiban hati yaitu diawasi
Allah ta’ala, makna murogabah yaitu selalu takut kepada Allah ta’ala dan
meninggalkan yang diharamkan Allah ta’ala dan meninggalkan lalai daripada
yang Allah ta’ala wajibkan, oleh karena itu wajib bagi orang yang mukallaf yaitu
berniat dan berazzam untuk yang akan datang dengan semua yang diwajibkan
Allah ta’ala atasnya daripada kewajiban-kewajiban yang dikerjakan dan
meninggalkan yang diharamkan. Berkata Allah ta’ala, “Maka jangan takut kepada
orang kafir dan takutlah kepada Allah ta’ala jika kamu beriman (Orang-orang

mukmin)” (QS. Ali imran:175)
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Berkata syaikh Abdullah al-Harari berkata dalam kitab ‘Umdah al-Roghib
mengenai Ridho, Ridho daripada Allah ta’ala dan pasrah dan meninggalkan
protes. Wajib bagi orang yang mukallaf bahwa ia ridho kepada Allah ta’ala yaitu
tidak protes kepada Allah ta’ala baik secara keyakinan atau secara lafazh maupun
secara batin dan secara zahir pada yang ditetapkan dan ditagdirkan maka ridho
terhadap Allah ta’ala baik pada taqdir baik dan buruk, manis dan pahit, sedih dan
istirahat, penyakit. Namun harus dibedakan yang ditaqdirkan dan ditetapkan.
Maka sesungguhnya yang ditaqdirkan dan ditentukan terkadang Allah ta’ala
mencintainya, dan terkadang Allah ta’ala membencinya. Maka yang ditentukan
yang Allah ta’ala cintai maka wajib bagi manusia mencintainya dan ketentuan
yang Allah ta’ala benci seperti keharaman yang diperbuat seorang hamba tidak
membenci taqdir Allah ta’ala dan ketentuan Allah ta’ala. Maka diantara maksiat-

maksiat yang Allah ta’ala taqdirkan dan tentukan maka wajib bagi seorang hamba



membencinya yang sekira Allah ta’ala membencinya. Dan melarang hambanya
daripada maksiat tersebut. Maka diantara iman gadha dan gadhar diantara
karahiyah yang dibenci sebahagian yang ditaqdirkan dan ditentukan perbedaan
karena bahwasanya wajib ridho dengan-Nya, dianya sifat qadrat yang ditagdirkan

dan dianya sifat Allah ta’ala.

2) Akhlag tercela
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Syaikh Abdullah al-Harari berkata dalam kitabnya ‘Umdah al-Roghib
tentang maksiat hati adalah ria dengan memperbuat kebaikan dan dianya
perbuatan untuk dilihat manusia untuk dipuji dan ria menghapuskan pahala dan
ria adalah dosa besar. Dan ria memperbuat amal baik seperti puasa, shalat,
membaca al Qur’an, haji, zakat, sedekah dan berbuat kebaikan kepada manusia
agar dpuji manusia diagungkan mereka. Maka apabila bertambah untuk bertujuan
diberi hadiah oleh manusia dan pemberian adalah lebih buruk keadaaanya karena
bahwasanya demikian memakan harta manusia secara bathil.

Dan ria menghapuskan pahala perbuatan/amal yang digabungkan dengan ria
kembali dari ria bertaubat ketika beramal. maka yang diperbuat setelah bertaubat
baginya mendapat pahala, apapun jenis perbuatan daripada perbuatan-perbautan
baik dimasuki ria maka tidak ada pahala baginya walaupun beramal semata-mata
khusus untuk ria atau ia menggabungkan perbuatannya mencari pahala daripada
Allah ta’ala maka tidak terkumpul pada perbuatan pahala dan ria, karena hadis
Abi Daud dan an-Nasa’i dengan sanad sampai kepada Abu Umamah berkata ia:
Datang seorang laki-laki maka ia berkata: ya Rasulullah “Apakah engkau
mengetahui seandainya seorang laki-laki ikut berperang mengharap pahala dan
pujian, apakah ia dapatkan sesuatu berkata: Rasulullah: “Tidak mendapatkan
sesuatu apapapun”, maka diulangi sampai tiga kali semua dijawab sampai
demikian, tidak sesuatupun yang engkau dapati. Berkata Rasulullah

“sesungguhnya Allah ta’ala tidak menerima daripada amal kecuali yang murni



untuk mendapatkan pahala bagi Allah ta’ala. Dan mengatakan Al Hafiz ibnu

Hajar dalam kitab fatul bari’.
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Syaikh Abdullah al-Harari berkata dalam kitabnya ‘Umdah al-Roghib
tentang ujub, dan dianya menyaksikan ibadah bersumber dari kerja keras dengan
lupa pertolongan bagi Allah ta’ala. Diantara maksiat-maksiat hati yang dianya
daripada dosa-dosa besar bahwa seorang hamba menyaksikan ibadahnya dan
perbuatan-perbuatan kebaikanya murni dari kerja kerasnya saja, dia lupa daripada
kesaksian bahwa itu adalah nikmat daripada Allah ta’ala artinya lalai untuk
mengingat Allah ta’ala, memberi nikmat bahwa Allah ta’ala yang memberikan

nikmat kepadanya, dan Allah ta’ala memberikan ilham, maka dilihat bahwa

kelebihan dirinya.
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Syaikh Abdullah al-Harari berkata dalam kitabnya ‘Umdah al-Roghib
tentang takabbur ialah rasa sombong. Dianya menolak kebenaran atas
perkataanya dan menghina pembicara. Daripada maksiat hati yang termasuk dosa
besar adalah takabbur atas seorang hamba terhadap Allah ta’ala dan dianya terdiri
menjadi 2 macam yaitu pertama menolak kebenaran atas perkataan dan dia tahu
bahwa yang benar si pembicara karena keadaan pembicara lebih kecil dari umur;
yang kedua melecehkan manusia artinya menyepelekannya seperti takabbur atas
orang fakir/miskin dan melihat kepadanya dengan penglihatan yang menghinakan
atau berpaling daripadanya atau mengangkat suara pada lawan bicara karena
keadaaanya lebih sedikit hartanya dan sungguh dilarang Allah ta’ala bahwa
seorang hamba untuk takabbur, berkata Allah ta’ala: “Dan jangnlah kamu
memalingkan wajah dari manusia (karena sombong)” artinya janganlah berpaling
daripada manusia dengan takabbur. Artinya datang kepada manusia dengan sifat
tawadhu’ dan jangan berpaling dari mereka dengan sifat sebagaimana perbuatan
takabbur dan jangan berjalan dimuka bumi dengan keadaan sombong. Artinya

jangan berjalan dengan jalan yang membanggakan diri.
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Syaikh Abdullah al-Harari berkata dalam kitabnya ‘Umdah al-Roghib
tentang dengki yaitu menyimpan permusuhan jika ia mengerjakan sesuatu yang
sesuai dengan perasaan itu dan tidak membencinya. Bahwa daripada maksiat hati
dan dianya berasal dari masdar kata hagada-yahgidu ialah dengki menyimpan
permusuhan bagi orang muslim dan mempraktekan perkataan perbuatan maka
apabila tidak berbuat dengan menyembunyikan demikian tidak dikatakan maksiat
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Syaikh Abdullah al-Harari berkata dalam kitabnya ‘Umdah al-Roghib
tentang hasad yaitu membenci nikmat pada seorang muslim dan terasa berat
baginya nikmat tersebut, jika ia tidak membenci perasaan tersebut dan
mengerjakan sesuatu sesuai dengan perasaan itu. Bahwa maksiat hati adalah

hasad berkata Allah ta’ala: “dan dari kejahatan orang dengki”, artinya belindung



kepada Allah ta’ala daripada keburukan orang yang hasad apabila
menunjukkannya dan adapun apabila tidak menunjukkan hasad/dengki tidak
berbahaya kecuali dengaki/hasad karena berat temanya mendapat nikmat. Dan
hasad/dengki ialah membenci nikmat seseorang yang nikmat Allah ta’ala berikan
terhadap seorang muslim baik nikmat agama maupun nikmat dunia dengan
berharap kuat hilang dan merasa berat dan sesungguhnya terjadi maksiat dengan
memperbuat perencanaan atau perkataan atau perbuatan adapun apabila tidak
memperaktekannya maka tidak termasuk maksiat. Dan seorang mukimn harus
mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri maka dalam shahih:
“Siapa yang mencinta bahwa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan kedalam
syurga maka seyogyanya ia meninggal dalam keadaan beriman kepada Allah
ta’ala dan dihari akhir didatangkan manusia dengan apa yang ia cintai datang

kepadanya. Diriwayatkan Muslim dan Baihaki dan selainnya

E. Pembahasan dan Hasil
1. Nilai-nilai agidah dan akhlaq dalam kitab ‘Umdah al-Roghib karya
syaikh Abdullah Al Harariy
1. Nilai-nilai agidah
1) Nilai-nilai agidah pada dua Kalimat Syahadat
Berkata penyusun Abdullah al-Harari berkata dalam kitab ‘Umdah al-
Roghib semoga Allah ta’ala merahmatainya mengenai makna syahadah yakni aku
mengetahui, dan menyakini dengan hatiku dan mengucapkan dengan lisan bahwa

tidak ada yang berhak disembah kecuali Allah ta’ala.



Makna perkataan fugaha tidak ada yang berhak disembah sebenar-benarnya
kecuali Allah ta’ala, tidak ada yang benar-benar disembah satupun, tidak ada
sebenar benarnya untuk disembah artinya bahwa menundukkan diri dengan
setunduk tunduknya kecuali kepada Allah ta’ala sebagaimana dikatakan al-Imam
al-Hafidz seorang ahli figih dan ahli bahasa yaitu Taqgiyuddin Assubki dan
selainnya dan lafaz ibadah ialah puncak tertinggi dalam kerendahan dan
ketundukkan. Jikalau ada makna ibadah secara mutlak ta’at kepada makhluk
artinya sesuatu yang taat atau yang bermaksiat akan tetapi dia yang membuat
peraturan negara menjadi kafir maka apakah mereka mengatakan yang mereka
katakana jika semata-mata taat atau tawassul (beribadah) dan mereka
mengkafirkan orang yang bertawassul kepada Nabi dan aulia dan kepada diri
mereka sesungguhnya mereka musyrik. Apakah mereka tidak mengikuti hukum-
hukum pada sebahagian maksiat maka mereka berada dalam kekafiran.

Makna ibadah yang dimaksud perkataan Allah ta’ala “lailaha illallah”
berarti tiada tuhan yang berhak disembah. Dan ini ibadah yang khusus bagi Allah
ta’ala yang orang menjadikan tuhan untuk selainya jadilah ia musyrik dan tidak
maknanya semata-mata memanggil atau minta tolong atau takut atau berharap

Makna 4 1N Y of 381 adalah aku menyakini dalam hatiku dan
aku mengakui dengan lidahku bahwa tidak ada yang disembah dengan benar
kecuali Allah ta’ala, artinya: tidak ada yang berhak menerima puncak perendahan
diriku kecuali Allah ta’ala.

Makna ?L“J ‘\...319 413\ U.La 41\\ d}m) Jadaa :J\ A@.ﬁj adalah aku

meyakini  dalam hatiku dan aku mengakui dengan lidahku bahwa sayyiduna
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib bin Hasyim bin Abd Manaf dari
suku Quraisy adalah hamba Allah dan utusan-Nya dan bahwa beliau diutus



kepada semua makhluk dari kalangan manusia dan jin, bangsa Arab dan non Arab
(‘ajam).42

Maka wajib bagi orang yang ingin masuk agama Islam mengucapkan
dengan segera dua kalimat syahadat dengan niat masuk Islam disertai menyakini
maknanya.*® Allah ta’ala berfirman

(\ ‘\;JQMEJ};») 1) (ﬁ\ ) Y ] (J.c\i‘.

Maknanya: “Wahai Muhammad, tetaplah dalam keyakinan bahwa tidak ada
yang berhak disembah kecuali Allah ta’ala”. (QS. Muhammad: 19)

Kewajiban pertama bagi setiap manusia dalah mengenal Allah ta’ala dan
mengenal Rasul-Nya shalallahu’alaihi wasallam. Mengenal Allah ta’ala adalah
dengan mengetahui apa yang wajib bagi Allah ta’ala, apa yang mustahil bagi-Nya
dan apa yang jaiz (boleh) bagi-Nya.

Allah ta’ala wajib (pasti) bersifat dengan sifat kesempurnaan yang layak
bagi-Nya seperti llmu, Qudrah dan Iradah. Allah ta’ala mustahil bagi-Nya sifat
bodoh, lemah dan semua sifat-sifat baharu seperti sifat-sifat manusia dan Jaiz
(boleh) bagi Allah ta’ala menciptakan makhluk dan meniadakannya. Rasulullah
shallallahu’alaihi wasalam bersabda:

(ol ol ) gy s b lay) JlasY) Jucadl

Makannya: “Amal yang paling utama adalah beriman kepada Allah ta’ala
dan Rasulnya”. (HR. al-Bukhari)*

Imam al-Ghazali mengatakan

J)JMS\A&JMJMY\DJM\&.&ASY

“2Jam’iyyah al Maysari al Khairiyah al Islamiyah, Tsagafah Islamiyah serial Pendidikan
Islam untuk tingkat dasar buku 4, (Jakarta: Syahamah Press, 2015) h.4

*“Ibid., h.4

“Ibid., h.11



“Tidak sah amal ibadah seseorang kecuali setelah mengenal siapa yang
disembah”.*
2) Nilai-nilai aqidah pada sifat wajib bagi Allah ta’ala
Allah ta’ala berfirman
(V9 :2ama s o) U0 Y)Yl oleld

Maknanya: “Wahai Muhammad, tetaplah dalam keyakinan bahwa tidak ada
yang berhak disembah kecuali Allah ta’ala”. (QS. Muhammad: 19)

Kewajiban pertama bagi setiap manusia adalah mengenal Allah ta’ala
dan mengenal Rasul-Nya shalallahu’alaihi wasallam. Mengenal Allah ta’ala
adalah dengan mengetahui apa yang wajib bagi Allah, apa yang mustahil bagi-
Nya dan apa yang jaiz (boleh) bagi-Nya.

Allah ta’ala wajib (pasti) bersifat dengan sifat kesempurnaan yang layak
bagi-Nya seperti IImu, Qudrah dan Iradah. Allah ta’ala mustahil bagi-Nya sifat
bodoh, lemah dan semua sifat-sifat baharu seperti sifat-sifat manusia dan Jaiz
(boleh) bagi Allah ta’ala menciptakan makhluk dan meniadakannya. Rasulullah
shallallahu’alaihi wasalam bersabda:

(S ol ) gy sl b lay) Jlac Y Juad

Makannya: “Amal yang paling utama adalah beriman kepada Allah ta’ala
dan Rasulnya”. (HR. al-Bukhari)*

Imam al-Ghazali mengatakan

3 grall 43 yma 22y V) BaLal) oty

“Tidak sah amal ibadah seseorang kecuali setelah mengenal siapa yang

disembah”. *’

“lbid., h.12
*S1bid., h.11



Telah menjadi kebiasaan para ulama muta’akhirin yang menulis buku
tentang ‘aqidah bahwa mereka mengatakan adalah kewajiab bagi para mukallaf
(wajib ‘ayniyyah) yakni setiap orang yang baligh dan berakal, mengetahui
sebagian diantara sifat-sifat Allah ta’ala, yaitu tiga belas sifat Allah ta’ala: al
wujud, al Qidam, al Mukhalafah lil al Hawadi, al Wahdaniyyah, al Qiyam bi
NAfsih, al Bawa, al Qudrah. Al Iradah, al Hayah, al llmu, al Kalam, as-Sam 'u, al
Basr, dan bahwasanya mustahil bagi Allah ta’ala hal-hal yang bertentangan
dengan sifat ini

Karena siaft-sifat ini seringkali disebutkan dalam nash-nash syara’, maka
para ulama mengatakan sifat-sifat tersebut wajib diketahui oleh setiap pribadi
mukallaf (fardu ‘ayniyy). Sebagaimana ulama mewajibkan mengetahui dua puluh
sifat. Mereka menmabahkan tujuh sifat ma ’nawiyyah, kawnuhu ta’alagadiran,
kawnuhu ta’ala muridan, kawnuhu ta’ala hayyan, kawnuhu ta’ala ‘aliman,
kawnuhu ta’aa mutakallliman, kawnuhu ta’ala sami’an, kawnuhu ta’ala bashiran.
Pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih kuat.*

1. Ada artinya bahwa Allah ta’ala ada. Berkata Allah ta’ala: tidak ada
keraguan kepada Allah ta’ala. (Q.S. Ibrahim ayat 10), dan berkata Nabi
Shalallahu’alaihi wasallam “Allah ta’ala ada dan tidak ada sesuatupun
selain Allah ta’ala. (HR. Imam Bukhari dan selainnya).

Sifat wujud bagi Allah ta’ala yaitu dzat Allah ta’ala yang tidak menerima
ketidak beradaan-Nya. Artinya, harus ada sifat tersebut bagi Allah ta’ala, baik itu
dahulu, sekarang maupun yang akan dating (Selamanya). Wujud adalah sifat

menurut dzat-Nya. Maksudnya, sifat mengenai ketetapan yang mensifati (dengan

47 |hhi
Ibid., h.12

*8Syekh ‘abdullah al-Harraiyy, Terjemahan ash-shirat al mustagiem, (Jakarta: Syahamah
press, 2018), h. 58



wujud itu) untuk menunjukkan hakikat dzat itu. Oleh karena itu, seorang mukallah
cukup untuk mengetahui bahwa Allah ta’aa itu dzat yang wujud dnegan sifat yang
tetap. Dan tidak diwajibkan baginya mengethaui bahwa wujudAllah itu
merupakan hakikat dzat-Nya atau selain dzat Allah ta’ala. Karena, untuk tahu
yang demikian itu terlebih dahulu harus mendalami ilmu kalam.*

Ketahuilah semoga Allah ta’ala merahmatimu bahwa Allah ta’ala ada pada
azal (keberadaan tanpa permulaan) dan selamanya. Jadi adanya Allah ta’ala bukan
dengan diadakan oleh sesuatu yang mengadakan

Sebagaimana orang mengingkari perkataan “":s s 4l “ dikarenakan kata
tersebut mengikuti pola (wazn) .Js=is . Jawabannya adalah bahwa pola
Jsie ini kadang digunakan untuk yang tidak dikenai perbuatan orang lain,
seperti ketika mengatakan s« 4!, Mereka mengatakan ini mengira diri
mereka memiliki keahlian dalam ilmu bahasa Arab, padahal mereka tidaklah
sperti yang mereka Kira.

Seorang pakar bahasa Arab terkemuka, penulis syarah al Qamus, yaitu as
Zabidiyy dalam Syarah al Ihya mengatakan

"m0l fead 2 5a g alalt 5 5"

“Karena Allah ta’ala yang maha suci itu ada (2s>s), maka sah untuk
dilihat”

Al Fayyumiyy seorang pakar bahasa, pengarang kitab “al Misbah~ berkata

Mo saall CENA 3 ga salln

“Kata al Mawjud (ada) adalah lawan kata a/ Ma ’dum (tiaday™®

*Achmad Sunarto, Terjemah Tikan ad-Darari, (Surabaya: Mutiara llmu: 2010), h.2
*Syekh ‘abdullah al-Harraiyy, Terjemahan ash-shirat., h.58-59



2. Artinya bahwa Allah ta’ala esa, tidak ada sekutu baginya, berkata Allah
ta’ala jikalau ada pada keduanya tuhan kecuali Allah ta’ala pasti akan
hancur. (QS al-‘Anbiya:22) Maksudnya jikalau ada dilangit dan dibumi
tuhan selain Allah ta’ala pasti akan hancur.

Wajib bagi Allah ta’ala mempunyai sifat “Wahdaniah” di dalam sifat, dzat
dan perbuatan (af’al)-Nya. Adapun makna wahdaniah dalam dzat adalah bahwa
dzat Allah ta’ala tidak tersusun dari bagian yang banyak, karena hal itu dapat
dikatakan “Kam muttashil” (susunan dari bilangan yang bersambung) di dalam
Dzat-Nya.

Tidak akan ada dzat yang serupa dengan dzat Allah ta’ala atau “Kam
munfashil” (susunan dari bilangan yang terpisah) di dalam dzat. Akan tetapi, esa
di dalam dzat memiliki arti: tidak adanya susunan dari beberapa bagian itu bukti
(dalil) dari sifat mukhalafatulil hawaditsi.**

Makna al Wahdaniyya adalah bahwa Allah ta’ala bukan dzat yang tersusun
dari bagian-bagian, jadi jika tidak ada dzat yang menyerupai Dzat-Nya, tidak ada
selain Allah ta’ala yang mempunyai sifat seperti sifat-Nya dan tidak ada yang
mempunyai perbuatan seperti perbuatan-Nya. Maksud wahdaniyyah Allah ta’ala
bukanlah satu dalam pengertian bilangan, karena satu dengan pengertian bilangan
bisa dipecah menjadi setengah dan bagian-bagian, melainkan yang dimaksud
adalah Allah ta’ala tidak serupa bagi-Nya

Dalil sifat al Wahdaniyyah adalah bahwa pencipta itu mesti hidup, kuasa,
mengetahui (segala sesuatu), berkehendak dan kuasa untuk memilih. Apabila

telah terbukti bahwa pencipta itu bersifat dnegan sifat-sifat yang telah kita
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sebutkan, maka kita katakan seandainya alam memiliki dua pencipta, maka pastin
masing-masing dari keduanya hidup, kuasa, mengetahui, berkehendak dan kuasa
untuk memilih. Dua pencipta yang diandaikan, yang keduanya kuasa untuk
memilih itu boleh saja berbeda dalam pilihannya, Karena masing-masing dari
keduanya tidak dipaksakan (mujbar) untuk menyetujui (menyamai) yang lain
dalam pilihannya. Jika demikian, berarti keduanya majbur (terpaksa) padahala
sesuatu yang majbur bukanlah tuhan.

Seandainya hal ini benar, maka apabila salah satu dari keduanya
menghendaki yang berbeda dengan kehendak yang lain dalam suatu hal, seperti
satu dari keduanya, menghendaki hidupnya seseorang dan lainnya menghendaki
kematiannya, maka tidak akan keluar dari (tiga pengandaian):

- Terlaksana kehendak keduanya

- Tidak terlaksana kehendak keduanya

- Atau terlaksana kehendak salah satunya dan tidak terlaksana kehendak yang
lain

Jelas mustahil terlaksana kehendak keduanya karena dua kehendak tersebut
bertolak belakang, yakni salah satu diantara kedunaya menghendaki hidupnya
seseorang dan yang lain menghendaki kematiannya, maka mustahil orang tersebut
hidup dan mati dalam satu waktu yang sama. Jika kehendak dari keduanya sama-
sama tidak terlaksana, maka berarti keduanya lemah dan sesuatu yang lemah
bukanlah tuhan. Jika terlaksana kehendak salah satu dari keduanya dan tidak
terlaksana kehendak yang lain, maka yang tidak terlaksana kehendaknya berarti
lemah dan sesuatu yng lemah itu bukanlah tuhan dan tidak juga gadim. Dalil

ini dikenal di



kalangan ahli tawhid dengan dilalah at tamanu (=Wl 4¥s) | Allah ta’ala
berfirman

(77l 5 sur) {Liansdl 0 V) dglle Logd IS 1)
Maknanya:”Seandainya langit dan bumi mempunyai tuhan-tuhan selain
Allah ta’ala, tentu keduanya telah rusak binasa (tidak akan terus ada dengan

teratur)”. (QS. Al ‘Anbiya:22).52
3. Artinya bahwa tidak ada permulaan bagi adanya Allah ta’ala, berkata

Allah ta’ala “dianya yang awal dan akhir” (QS. Al Hadid: 3)

Al gidam wajib (pasti) bagi Allah ta’ala dengan makna al azaliyyah
(keberadaan tanpa permulaan), bukan dengan makna lama atau terdahulu dari segi
masa dan waktu. Karena kata al Qadim dan al azaliyy apabila digunakan untuk
Allah ta’ala maka maknanya adalah tidak ada permulaan bagi ada-Nya, sehingga
dikatakan Allah azaliyy dan Allah Qadim. Sedangkan digunakan untuk makhluk,
maka keduanya bermakna terdahulu dari segi masa dan waktu. Allah ta’ala

berfirman tentang bulan
(Y0 b m) € YAl G sa allS e Jia)
Maknanya “Sehingga (Setelah dia sampai ke tempat peredaran yang
terakhir) kembalilah dia seperti bentuk tandan yang tua (yang telah dilalui oleh
masa yang lama)” (QS. Yasin:3)
Pengarang kitab “al Qamus” al Fayruzabadi mengatakan
" aaas ST el el
“Dua piramida adalah bangunan yang kuno (telah dilalui oleh masa yang

lama) di Mesir”

Sedangkan dalil Qidam-nya Allah ta’ala adalah seandainya Allah ta’ala

tidak gadim maka mestilah Allah ta’ala itu baharu (hadits), sehingga
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membutuhkan kepada sesuatu yang mengadakannya (muhdits) dan berlakulah ad
Dawr atau at Tasalsu. Dan jelas masing-masing dari keduanya adalah mustahil.
Dengan demikian terbuktilah bahwa kebaharuan Allah ta’ala itu mustahil dan
gidam-nya Allah ta’ala itu tsabit (pasti adanya).>

4. Artinya bahwa Allah ta’ala tidak mempunyai penghabisan bagi adanya
dan tidak binasa, berubah-ubah. Berkata Allah ta’ala “Dan kekal itu zat-
Nya tuhanmu (Allah ta’ala)” (QS. Arrahman:27)

Al Baga’ wajib (pasti) bagi Allah dengan makna bahwa Allah tidak dikenai
kepunahan (al Fana). Karena telah terbukti bahwa gidam Allah ta’ala itu wajib
bagi-Nya secara akal wajib bagi Allah ta’ala Baga (kekal). Sebab jika mungkin
bagi Allah ta’ala dikenai ketiadaan, maka sifat qidam Allah ta’ala akan ternafikan.
Jadi Allah ta’ala adalah yang al Baqi li Dzatihi (kekal tanpa dikekalkan oleh
sesuatu selain-Nya) dan tidak ada yang kekal tanpa dikekalkan oleh sesuatu
selainnya selain Allah ta’ala. Sedangkan kekekalan surga dan neraka bukan-lah
Dzatiyy (tanpa dikekalkan oleh selainnya), melainkan karena Allah ta’ala
menghendaki keduanya kekal. Jadi surga dilihat dari dzatnya boleh berlaku
baginya kepunahan, demikian pula neraka dilihat dari dzatnya boleh berlaku
baginya kepunahan.**

5. Artinya Allah ta’ala maha kaya dari semua selain Allah ta’ala, semua
selain Allah ta’ala membutuhkan selain Allah ta’ala maka alam tidak
terlepas daripada Allah ta’ala satu detikpun. Berkata Allah ta’ala “Maka
sesungguhnya Allah ta’ala maha kaya daripada alam semesta. (QS ali

imran.:97)

%31bid., 59-60
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Ketahuilah bawa makna giyamuhu bi nafsihi adalah Allah ta’ala tidak
membutuhkan segala sesuatu selain-Nya. Allah ta’ala tidak membutuhkan
mukhashshish, yang menentukan-Nya dengan wujud (ada), karena membutuhkan
kepada selainnya manfigan gidam-Nya, padahal telah terbukti wajib gidam
Allah ta’ala dan baga-Nya.>

6. Qadrah artinya maka Allah ta’ala kuasa atas semua sesuatu maksudnya
setiap yang mungkin ‘aqli dan dianya tidak menerima secara akal adanya
dan tiadanya maka qgadrah sifat yang azaliy bagi Allah ta’ala dengan
mengadakan dan mentiadakan dan Allah ta’ala tidak lemah. Berkata Allah
ta’ala “Dan dia-Nya (kuasa) atas segala sesuatu”. (QS. Al hadid:2.)

Wajib (pasti) bagi Allah sifat al qudrah, berkuasa terhadap segala sesuatu.
Maksud dari “Sesuatu” disini adalah sesuatu yang ja'iz ‘agliyy (Sesuatu yang
secara akal mungkin ada dan mungkin tiada). Dengan demikian dikecualikan al
Mustahil al ‘Aqliyy kaerna ia tidak menerima keberadaan (tidak mungkin ada),
sehingga tidak layak menjadi muta’allaq sifat qudrah. Artinya sifat qudrah tidak
layak dikaitkan dengannya

Ibn Hazm menyelahi kebenaran dalam masalah ini, ia\ mengatakan
“Sesungguhnya Allah Ja53 maha kuasa untuk beranak (mempunyai anak),
Karena jika ia tidak kuasa melakukan itu berarti ia lemah”. Apa yang dikatakan
oleh ibn Hazm ini bukanlah sebuah keniscayaan, karena beranak itu musthil bagi
Allah ta’ala dan sesuatu yang mustahil secara akal tidak berkaitan dengan sifat

qudrah.

*lbid., h. 71



Tidak berkaitannya qudrah dengan suatu perkara, terkadang karena
keterbatasan (lemahnya) qudrah tesebut dan itu terjadi pada makhluk. Terkadang
juga karena perkara tersebut tidak menerima untuk masuk ke dalam wujud
(keberadaan), yakni keberadaan yang baharu (huduts al wujud) karena ia musthul
‘aqliyy atau karena perkara tersebut tidak menerima ketiadaan karena ia wajib
‘aqliyy. Kelemahan dengan makna pertama itulah yang dinafikkan dari qudrah
Allah ta’ala, bukan makna yang kedua. Jadi tidak boleh dikatakan Allah ta’ala
kuasa terhadap perkara yang musthail ‘aqliyy atau wajib ‘agliyy atau lemah
terhadapannya. Sebagian ulama mengatakan: sebagaimana tidak dikatakan tentang
batu bahwa ia berilmu, juga tidak dikatakan bahwa ia bodoh (tidak berilmu)

Dengan seperti ini dijawablah perkataan sebahagian orang atheis: “Apakah
Allah ta’ala kuasa menciptakan serupa bagi-Nya?”. Ini adaah Tajwiz al Muhlalal
‘Agliyy, menjadikan perkara yang mustahil ja’iz. Penjelasannya bahwa Allah
ta’ala adalah azaliyy, seadainnya ada serupa bagi-Nya niscaya serupa tersebut juga
azaliyy, sedangkan sesuatu yang azaliyy itu tidaklah diciptakan karena ia telah
ada, bagaimana mungkin seseuatu yang sudah ada diciptakan?

Sedangkan tentang perkara yang mustahil ‘aqliyy bahwa ia tidak menerima
masuk ke dalam wujud maka hal ini sudah jelas. Sedangkan sesuatu yang wajib
‘aqliyy, maka ia tidak menerima keberadaan yang baharu (uduts al wujud), karena
keberadaanya adalah azaliyy. Terdapat perbedaan besar antara ada (wujud) dan
masuk dalam keberadaan (ad-dukhl fi al wujud). Keberadaan (al wujud) itu
meliputi keberadaan yang azaliyy dan yang baharu (keduanya disebut
keberadaan). Sedangkan masuk ke dalam keberadaan itu adalah keberadaan yang

baharu (al wujud al hadits). Sesuatu yang wajib ‘aqliyy dan Allah ta’ala dan sifat-



sifat-Nya. Allah ta’ala adalah wajib ‘aqiyy, wujud-Nya azaliyy dan sifa-sifat-Nya

adalah keberadaan, karena keberadaan kedua-Nya adalah azaliyy. Jadi perkataan

kit bahwa sesuatu yang wajib ‘aqliyy tidak menerima untuk masuk ke dalam

keberadaan adalah benar. Akan tetapi para pemula dalam mempelajari ‘aqidah

tidak memahami hal ini dengan mudah, sedangkan bagi orang yag telah menekuni

ilmu ini, maka maksudnya sudah jelas.*®

7. lradah artinya berkehendak adalah mengkhususkan sesuatu yang jaiz aqli

dengan suatu sifat bukan dengan sifat yang lain dan pada suatu waktu
bukan pada waktu yang lain. Berkata Allah ta’ala “Dan kamu tidak dapat
menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah
ta’ala, Tuhan semesta alam. (QS. At-Takwir:29)

Ketauhilah bahwa la Iradah yakni al Masyi’ah (berkehendak) adalah wajib
(pasti) bagi Allah ta’ala. Al Iradah adalah sifat yang azzaliyy dan abadi dengannya
Allah ta’ala mengkhususkan sesuatu yang ja’iz ‘agliyy (makhluk) dengan wujud
(keberadaan), bukan ‘adam (ketiadaan), dengan suatu sifat yang bukan dengan
sifat yang lain dan pada suatu waktu bukan pada waktu yang lain.

Dalil wajibnya sifat al Iradah bagi Allah ta‘ala adalah bahwa seandainya
Allah ta’ala tidak berkehendak, maka tidak akan ada sesuatupun dari alam ini.
Karena alam ini adalah sesuatu yang mumkin al wujud (mungkin secara akal ada
dan tiadanya). Jadi keberadaan alam bukanlah sesuatu yang akal mengharuskan
keberadaanya wajib li dzatih secara akal). Kenyataanya alam itu ada, berarti Kkita
tahu bahwa alam tidak akan ada kecuali karena pengkhusussan (penentuan)

mukhashshish yang menentukan keberadaanya dan mengunggulkan keberadaanya
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atas ketiadaanya. Dengan demikian, terbuktilah bahwa Allah ta’ala adalah dzat
yang berkehendak

Kemudian al Iradah dengan makna | Masyi’ah menurut Ahlul Haqq
(Ahlusunnah wal Jama’ah) mencakup perbuatan-perbuatan hamba seluruhnya,
yang baik dan buruk. Jadi segala sesuatu yang masuk keberadaan, perbuatan yang
baik dan buruk, kekufuran dan maksiat ataupun ketaatan, itu terjadi dengan
kehendak Allah ta’ala. Hal ini adalah sifat kesempurnaan bagi Allah ta’ala, karena
kekuasaan dan kehendak Allah ta’ala yang mencakup segala sesuatu itu layak bagi
keagungan Allah ta’ala. Sebab seandainya terjadi dalam kekuasaan Allah ta’ala
perkara yang tidak ia kehendaki, maka hal itu menjadi bukti kelemahan, padahal
sifat lemah adalah musthail bagi Allah ta’ala.

Al Masyi’ah (kehendak) itu sesuai dengan ilmu, artinya sesuatu yang Allah
ta’ala ketahui pada azal yag akan terjadi, berarti Allah ta’la menghendaki
terjadinya dan apa yang Allah ta’ala ketahui pada azal tidak akan terjadi, maka
berarti Allah ta’ala tidak menghendakinya yang akan terjadi.

Al Masy’iah (kehendak) tidak identik dengan perintah, dengan dalil bahwa
Allah ta’ala memerintahkan Ibrahim alaihissalam untuk menyembelih putranya
Isam’il alaihissalam, tetapi Allah ta’ala tidak menghendaki Isma’il alahissalam
tersembelih

Apabila dikatakan: Bagaimana Allah ta’ala memerintahkan sesuatu yang
tida ie kehendaki terjadi?, Jawabannya adalah Allah ta’ala terkadang

memerintahkan ssuatu yang tidak ia kehendaki, sebagaimana Allah ta’ala



mengetahui terjadinya sesuatu dari seorang hamba tetapi Allah ta’ala melarang
hamba tersebut untuk melakukannya,”’

8. Al’alim artinya ilmu ialah Allah ta’ala mengetahui setiap sesuatu dengan
ilmunya yang azali dan tidak ada perubahan bagi ilmunya Allah ta’ala
karena ilmu-Nya (maha mengetahui) Allah ta’ala mencakup semua yang
ada. Berkata Allah ta’ala “..dan sesungguhnya Allah ta’ala imu-Nya
benarbenar meliputi segala sesuatu” (QS. Ath-Talaq:12)

Ketahuilah, bahwa Allah ta’ala adalah gadim dan azaliyy sebagaimana dzat-
Nya juga azaliyy. Allah ta’ala pada azal mengethaui dzat dan sifat-sifat-Nya serta
apapun yang ia munculkan di antara makhluk-Nya. Jadilah Allah tidak bersifat
dengan ilmu yang baharu, karena seandainya ja’iz bagi Allah ta’ala bersifat
dengan sifat-sifat yang baharu maka sifat gidam akan ternafikan dari-Nya. Karena
sesuatu yang meneima (berlaku baginya) sifat-sifat yang baharu maka ia pasti
juga baharu (hadits).

Ayat-ayat al Qur’an yang member kesan keliru bahwa ilmu Allah ta’ala itu
baharu maka maksudnya tidak seperti itu. Seperti firman Allah ta’ala:

(66:0WY15 ) 5as) {limaza oS58 (ff oSl 5 oSie 40 Caa3 A1)

Maknanya: “Sekarang Allah ta’ala meringankan kepadamu dan dia
mengetahui (pada azal) baharu padamu ada kelemahan”. (QS. Al Anfal:66)

Firman Allah ta’ala (sl s} tidak kembali kepada firman-Nya ¢c43 akan
tetapi makananya bahwa Allah ta’ala meringankan dari kalian sekarang, karena ia
mengetahui dengan ilmu-Nya yang ada pada azal bahwa terdapat kelemahan pada

diri kalian. Demikian juga firman Allah ta’ala:
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(F):32 3 5m) {Oslall 5 aSia Cpgaall alai s oS5 olail )

Maknanya: “Dan sesungguhnya kami benar-benar akan menguji kalian

sehingga kamu tampakkan kagi segenap makhluk orang-orang yang berjihad dan
bersabar di antara kalian”. (QS. Muhammad:31)

Dan sesunnguhnya kami benar-benar akan menguji kamu sekalian sehingga
kamu bedakan, yakni kami tampakkan kepada segenap makhluk siapakah orang-
orang yang berjihad dan bersabar dari yang lain, sedangkan Allah ta’ala pada azal
sebelumnya menguji hamba telah mengetahui hal itu, sebagaimana telah
diriwayatkan oleh al Bukhariyy dari Abu’ Ubaydah Ma’mar bin al Mutsanna. Ini
juga serupa dengan firman Allah ta’ala:

(YY) gujfiidall Cuddl il el

Maknanya: “Supaya Allah ta’ala menujukkan (membedakan) kepada para
hamba-Nya yang buruk dari yang baik” (QS. Al-Anfal:37).

9. Wa sam’u wa bashar artinya bahwa Allah ta’ala mendengar dengan
pendengarannya yang azali yang tidak seperti pendengaran makhluk dan
melihat dengan penglihatan yang tidak seperti penglihatan makhluk.
Berkata Allah ta’ala “Dan dianya maha mendengar dan maha melihat. (QS
Asy-Syu’ara:11)

As Sam’u adalah sifat yang azaliyy (ada tanpa permulaan) yang tetap bagi
dzat Allah ta’ala. Allah ta’ala mendengar suara-suara dengan pendengaran yang
azaliyy dan abadi, tidak seperti pendengaran kita.pendengaran Allah ta’ala bukan
dengan telinga dan lubang telinga. Tidak ada sesuatupun yang terdengar (masmu’)

yang luput (terlewatkan) dari pendengaran Allah ta’ala, meskipun lirih bagi kita

%81bid., h.68-69



dan jauh dari kita (ini berlaku bagi kita), sebagaiman Allah ta’ala mengetahui
tanpa hati.

Dalil wajib as sam’u bagi Allah ta’ala secara akal adalah seandainya Allah
ta’ala tidak bersifat dengan mendengar (as sam 'u) niscaya Allah ta’ala bersifat
dengan tuli (ash shamam) dan hal itu adalah sifat kekurangan (nagsh) bagi Allah
ta’ala. Sedangkan sifat kekurangan (nagsh) bagi Allah ta’ala adalah mustahil.
Maka barang siapa yang mengatakan Allah ta’ala mendengrar dengan telinga,
maka dia telah menyeleweng dari kebenaran dan kafir.>

Al bashr wajib (pasti bagi Allah ta’ala secara akal, yakni ar ru’yah
(melihat). Allah ta’ala melihat dengan penglihatan yang azaliyy dan abadi
terhadap semua yang terlihat. Allah ta’ala melihat dzatnya, tanpa (bagian hitam)
biji mata dan anggota tubuh, karena indra adalah salah satu sifat makhluk.

Dalil tetapnya sifat al bashr bagi Allah ta’ala secara akal bahwa seandainya
Allah ta’ala tidak melihat berarti dia buat, padahal buta (tidak melihat) adalah sifat
kekurangan (nagsh) bagi Allah ta’ala. Sendgakan sifat kekurangan bagi Allah
ta’ala adalah musthail Dalil sam iyy nagliyy untuk sifat as sam’u dn al bashr
adalah beberapa ayat dan hadis seperti firman Allah ta’ala:

(\\;ngj..ﬂ\"é)}w)%\\ )MJ\@A.LJ\}AJ%

Maknanya “dan Allah ta’ala maha mendengar dengan pendengaran yang

tidak menyerupai pendengaran makhluk lagi maha melihat yang tidak menyerupai

penglihatan makhluk” (WS. As syuara;11)
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Juga sabda Rasulullah shallallahu’alaihi  wasallam ketika menutukan
Asma’ullah al husna (nama-nama Allah ta’ala yang menunjukkan sifat
kesempurnaan bagi-Nya)

" yuanl @.ALS\"

Hal itu disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh at Tirmidziyy dan
dinilai shahih oleh ibn Hibban®

10. Wal hayat maksudnya Allah ta’ala hidup dengan kehidupan yang azali
(ada tanpa pemulaan), abadi (ada tanpa penghabisan), tida dengan ruh dan
daging, dan darah. Berkata Allah ta’ala “Allah ta’ala tiada tuhan (yang
berhak disembah) melainkan dia yang hidup kekal lagi terus menerus
mengurus (makhluk-Nya ) tidak mengantuk dan tidak tidur. (QS
albagarah:255).

Al hayah (sifat hidup) wajib (pasti) bagi Allah ta’ala. Allah ta’ala hidup
tidak seperti segala yang hidup, Karena hidupnya Allah ta’ala itu azaliyy dan
abadi, bukan dengan roh dan darah

Dalil wajibnya sifat al hayah (hidup) bagi Allah ta’ala adalah adanya alam
semesta ini. Seandainya Allah ta’ala tidak hidup niscaya tidak akan ada
sesuatupun dari alam semsesta. Akan tetapi adnaya alam telah terbukti dengan
indra, tanpa perlu pemikiran lagi dan tanpa dan keraguan sedikitpun.®

11. Wal kalam artinya bahwa Allah subhanahu wata’ala berbicara dengan
kalam yang wahid yang azali, abadi, tidak berhuruf, tidak bersuara dan
tidak berbahasa. Berkata Allah ta’ala “dan Allah ta‘ala kepada Musa

‘alaihissalam”. (QS. An-Nisa: 164)

®1bid., h. 61-62
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Al kalam adalah sifat yang azaliyy dan abadi. Allah ta’ala dengan sifat
kalam-Nya berkalam (berbicara), memerintah, melarang, menyampaikan janji dan
ancaman. Kalam Allah ta’ala tidak seperti kalam selain-Nya azaliyy dengan
keazaliyyan dzat-Nya, tidak menyerupai kalam makhluk. Bukan suara yang
muncul dari keluar (menyelinap)-nya udara atau bergeseknya benda, bukan huruf
yang terputus (terhenti) dengan mengatupkan bibir atau muncul karena
menggerakkan lidah

Kita meyakini Nabi Musa alaihissalam mendengar kalam Allah ta’ala yang
azaliyy, tanpa huruf dan suara sebagaimana orang-orang mukmin akan melihat
dzat Allah ta’ala di akhirat bukan merupakan jawhar, juga bukan ‘aradl! (sifat
benda). Karena ajak tidak menganggap mustahil mendnegar sesuatu yang bukan
huruf dan suara

Kalam Allah ta’ala adz-dzatiyy (yang merupakan sifat dzat-Nya) bukan
huruf yang beriringan (susul menyusul) seperti kalam kita. Jika ada di antara kira
orang yang membaca kalam Allah ta’ala, maka bacaannya itu adalah huruf dan
suara yang tidak azaliyy

Perincian ini telah dinukil dai Imam Abu Hanifah, salah seorang ulama salaf
yang mendapati sebagain dari abad pertama hijriyah kemudian meninggal pada
tahun 150 H. la menegaskan

"o g AL Al g o a g AL Y Al

“Allah ta’ala berkalam bukan dengan alat dan huruf, sedangkan kita
berbicara dengan alat dan huruf”

Maka hendaklah hal ini dipahami dengan baik. Hal ini tidaklah seperti

dikatakan oleh golongan Musyabbihah (glongn yang menyerupakan Allah ta’ala



dengan makhluk-ya) bahwa “Para ulama salaf tidak pernah mengatakan Allah
ta’ala berkalam dengan kalam yang bukan huruf, ini tidak lain adalah bid’ah al
asya’irah”. Penegasan ini tsabit (shahih) dari Abu Hanifah, beliau
menyebutkannya dalam salah satu risalahnya yang lima (tentang aidah)

Al Qur’an memiliki dua penggunaan:digunakan untuk menyebutkan lafazh
yang dituurnkan (al Lafzh al Munazzah) kepada Muhammad dan digunakan untuk
menyebut al Kalam adz Dzatiyy yang azliyy, yang bukan huruf, suara, bahasa
Arab dan bahasa lainnya

Jadi apabila yang dimaksud dengan al Qur’an adalah al kalam adz dzatiyy
(kalam Allah ta’ala yang merupakan sifat Dza-Nya), maka ia adalah azaliyy,
bukan huruf dan suara. Apabila yang dimaksud dengan al Qur’an dan seluruh
kitab-kitab samawiyy lainnya adalah lafazh yang diturunkan, maka di antaranya
ada yang berbahasa Ibrani dan ada yang berbahasa Suryani. Bahasa-bahasa
tersebut dan bahasa-bahasa lainnya sebelumnya tidak ada, kemudian Allah ta’ala
ciptakan sehinga bahasa-bahasa tersebut menjadi ada, padahal Allah ta’ala dan
sebelum segala sesuatu ada. Dan allah ta’ala bersifat kalam sebelum semua bahasa
ada dan selamanya Allah ta’ala bersifat kalam, dan kalam Allah ta’ala yang
merupakan sifatnya adalah azaliyy abadi. Kalam Allah ta’ala adalah satu.
Sedangkan kitab-kitab yang diturunkan adalah ‘ibarah (ungkapan) dari al kala
adz-dzatiy yang azaliyy dan abadi

Ketika ditegasan bahwa ‘ibarah adalah baharu (hadits), ini tidak
meniscayakan bahwa al mu’abbar ‘anhu (Sesuatu yang diungkapkan) adalah
baharu (hadits). Tidakkah anda melihat bahawa kita kecil menulis di papan

tembok “Allah”, lalu dikatakan: ini adalah Allah ta’ala. Apakah makna perkataan



ini bahwa bentuk-bentuk huruf yang tertulis itu adalah dzat Allah ta’ala. Makna
yang keliru ini tidak akan dipahami oleh seorang pun yang berakal. Makna yang
dipahami dari perkataan tersebut tidak lain bahwa huruf-huruf ini merupakan
ungkapan tentang tuhan yang ada, yang berhak disembah dan merupakan pencipta
segala sesuatu

Meski demikian, tidka boleh dikatakan “al Qur’an dan kitab-kitab sucinya
adalah makhluk”, akna tetapi dijelaskan alam konteks pengajaran (¢a 'lim) bahwa
lafazh yang diturunkan (al lafzh al munazzah) bukanlah sifat dzat Allah ta’ala,
melainkan makhluk Allah ta’ala. Karen aia adalah huruf-hurug yang sebagiannya
mendahului sebagian yang lain, dan sesuatu yang seperti itu adalah baharu dan
makhluk secara pasti. Kan tetapi lafazh yang diturunkan tersebut Allah ‘ibrah
(ungkapan) dari kalam adz dzatiyy yang tidak disifati bahwa ia yakni kalam yang
merupakan sifat dzat Allah ta’ala disebut kalamullah dan lafazh yang diturunkan
yang merupakan ibarah (ungkapan) dari al kalamadz dzatiyy juga disebut
kalamullah

Dua penggunaan tersebut adalah secara hagigah (penggunaan kata dalam
makna aslinya), karena hagigah adakalanya hagigah lughawiyah, adakalanya
haqigah syar’iyah dan adakalanya haqigah ‘urufiyyah. Pengunaan al Qur’an
untuk menyebut lafazh yang diturunkan adalah hagigah syar’iyah, maka
hendaklah ini dipahami dengan benar.

Pendekatan untuk memahami keterangan di atas bahwa lafaz al jalalah
(Allah) adalah ibarah (ungkapan) tentang dzat Allah ta’ala yang azaliyy dan
abadi. Apabila kita katakan: kita menyembah Allah ta’ala, maka dzat itulah yang

dimaksud. Apabila kata Allah ta’ala ditulis, kemudian ditanyakan: Apa ini?



Dijawab Allah ta’ala dengan makna bahwa huruf-huruf ini menunjukkan dzat
tersebut yang azaliyy dan badi, bukan dengan makna huruf-huruf ini adalah zat
yang kita sembah.®
12. Wa mukhalafatu lil hawadits artinya sekalian makhluk, bahwasanya Allah
ta’ala tidak menyerupai sesuatupun daripada ciptaanya. Berkata Allah
ta’ala “tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Nya”. QS asy-syuara:11
Allah ta’ala wajib (pasti) berbeda dengan segala yang baharu dengan makan
bahwa Allah ta’ala tidak menyerupai seuatu pun diantara makhluk-Nya. Jadi
Allah ta’ala bukan jawhar yang menempati suatu ruang, juga bukan ‘arad! (semua
sifat benda). Jawhar adalah sesuatu yang menempati ruang dan berdiri dengan
dzatnya sendiri, melainkan berdiri pada yang lainnya, seperti bergerak, diam,
berkumpul, berpisah, warna, rasa dan bau. Oleh karena itu, Imam Abu Hanifah
dalam risalah-nya tentang ilmu kalam berkata
“Tidak mungkin (musthail) pencipta menyerupai ciptaan-Nya”
Maknanya tidak sah secara ‘aqliyy dan naqliyy bahwa pencipta menyerupai
ciptaan-Nya.

Abu sulayman al Khaththabiyy juga berkata
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“Sesungguhnya yang wajib bagi kita dan bagi setiap muslim untuk

mengetahuinya adalah bahwa tuhan kita bukanlah sesuatu yang memiliki gambar

®21hid., 62-65



dan bentuk, karena bentuk itu meniscayakan sifat benda, padahal sifat-sifat benda
itu dinafikkan bagi Allah ta’ala dan sifat-sifat-Nya”. Diriwayatkan dari al
Khaththabiyy oleh al Bayhagiyy dalam al asma wa ash-Shifat

Terkadang al kafiyyah digunakan dengan makna hakikat sebagaimana

perkataan sebagian ulama (al basith)

adil) b JGallS Cas 4S e sall adle SallA3aS

“Kayfiyyah (hakikat) seseorang tidaklah seseorang itu mengetahuinya, maka
bagaimana dengan kayfiyyah (hakikat) Allah ta’ala pada azal”

Maksud orang ini mengatakan ini adalah al Hagiggah (hakikat). Bait ini
disebutkan oleh az-Zarkasyiyy, ibn al Jawziyy dan lainnya.

Abu Ja’far at-Tahawiyy mengatakan

NS 8 A e e ey ) Cia s (e

“Barangsiapa mesifati Allah ta’ala dengan salah satu diantara sifat-sifat
manusia maka ia telah kafir”

Abu Ja’far ath-Thahawiyy adalah salah seorang yang hidup pada masa abad
ketiga hijryyah, berarti beliau masuk dalam katagori

(520 ol 5) Magd sl () &5 agishy ol & 38 G ) i

Maknanya “Generasi terbaik adalah (generasi) abad di masa aku hidup,
kemudian satu abad setelahnya, kemudian satu abad berikutnya” (HR. At
Tirmidziyy)

Al Qam maksdunya dalah seratus tahun sebagaimana dikatkan oleh al-
Hafidz Abu al-Qasim ibn ‘Asakir dalam kitabnya Tabyin Kadzib a Muftar, yang

beliau karang untuk mengapresiasai Abu al Hasan al ‘Asy’ariyy.®

®bid., h.71-73



2. Nilai-nilai akhlaq
i.  Akhlaq terpuji

Akhlag dalam Islam mengajarkan manusia menuntut tingkah laku yang baik
dan menjauhi yang buruk, hal ini sesui dengan Hadist Nabi Shallallahu’alaihi

wasallam yang berbunyi:
alu g adle dil Joa ) J sy JB JE die dl) oia y 0 308 2 O
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Artinya: Dari Abu Hurairah semoga Allah meridhainya berkata ia, berkata
Rasulullah sallallahu a’laihi wasallam Sesungguhnya aku diutus hanya untuk
menyempurnakan akhlag.” (HR. al-Baihaqi)

Berdsarkan hadis diatas bahwasanya Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
diutus ke muka bumi untuk menyempurnakan akhlag manusia yang Islam
mengejarkan setiap orang muslim dapat memelihara akhlagnya dengan baik
kehidupan sehari-hari. Akhlag yang harus dibangun dan diperlihara oleh setiap
orang beriman tersebut terdiri dari 3 saran, yaitu: Akhlaq kepada Allah subhanahu
wata’ala, akhlaq kepada diri sendiri, dan akhlaq kepada sesama manusia termasuk
alam sekitar.

Hal ini senada dengan syaikh Abdullah al-Harariyy dalam kitab ‘Umdah al-
Roghib yang berisi tentang yang menjabarkan akhlaq terpuji yaitu:

1. Ikhlas

Syaikh Abdullah al-Harari berkata dalam kitabnya bahwa Ikhlas dialah
beramal ketaatan kepada Allah ta’ala saja. Daripada perbuatan-perbuatan hati
yang wajib adalah ikhlas, dianya menghiklaskan atau memurnikan niat daripada
tidak bertujuan mengerjakan amal shaleh untuk mendapat pujian daripada

manusia dan dilihat dengan mata agar dihormati dan dibesarkan dan diagungkan.



Berkata Allah ta’ala: “Barang siapa yang ingin meninggal dalam kebaikan maka
beramalah dia dengan beramal shaleh dan tidak syirik (Ria) dengan beribadah
kepada Allah ta’ala”, maka ayat ini melarang daripada ria, karena bahwasanya ria
adalah syirik kecil, dan telah diriwayatkan al-Hakim dalam Mustadroh, berkata
Nabi Shallallahu’alaihi wasallam “Jauhilah ria karena ria itu adalah syirik kecil,
di shahihkan oleh al-Hakim.

Maka dari itu ketika manusia mengerjakan amal kebaikan ia harus
mengikhlaskan niat agar perbuatan yang ia kerjakan dapat bernilai sebagai ibadah
serta mendapatkan pahala daripada Allah ta’ala, jika orang yang melalukan amal
shaleh agar dilihat orang serta dipuji orang supaya ia mendapatkan pujian dan
hadiah maka perbuatan ini disebut ria, sehingga orang yang melakukan ria maka
perbuatanya tidak mendapatkan pahala dari Allah ta’ala

Hal ini senada dengan Jam iyyah al Maysari al Khairiyah al Islamiyah yang
mengatakan bahwa ikhlas dalam beribadah adalah salah satu perbuatan hati yang
diwajibkan dan termasuk akhlag yang baik.** Makna ikhlas dalam ibadah ialah
mengikhlaskan amal ketaatan kepada Allah ta’ala semata, artinya tidak bertujuan
dengan amal ketaatan tersebut agar dipuji oleh sesama manusia dan
mendapatkan pandangan penghormatan dan pengagungan dari mereka.®

Hakikatnya ikhlas itu berada dalam hati manusia, maka segala perbuatan
dimulai dengan niat. Hal ini senada dengan hadis yang diriwayatkan dari
Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda, “Banyak amal perbuatan yang
bentuknya perbuatan duniawi, kemudian menjadi amal ukhrawi karena bagus

niatnya, dan tidak sedikit amal perbuatan yang bentuknya amal ukhrawi,

®Jam’iyyah al Maysari al Khairiyah al Islamiyah, Tsagafah Islamiyah serial Pendidikan
Islam untuk tingkat dasar buku 5, (Jakarta: Syahamah Press, 2015) h.185
®Ibid, h.185



kemudian menjadi perbuatan  duniawi sebab buruk niatnya.”® Rasulullah
shalallahu’alaihi wasalam bersabda kepada Mua’dz bin Jabal
Jalal) aia &l s Jaall aliss

Artinya “Ikhlaskan amalmu dan sudah mencukupi untukmu amalan yang
sedikit (asalakan dilakukan dengan ikhlas)”.

Imam al-Ghazali dalam kitabnya ihya ulumuddin mengatakan, “ketahui
bahwa segala sesuatu itu tentunya dapat dicampuri oleh sesuatu yang lain. Maka
jikalau bersih dan tidak terkena campuran apa-apa, itulah yang dinamakan khalish
atau murni. Perbuatan yang dilakukan dengan kebersihan dan kemurnian
dinamakan perbuatan yang ikhlas. Ikkhlas itu adalah lawannya isyrak (berbuat
kemusyrikan atau mempersekutukan).orang yang tidak ikhlas disebut orang yang
musyrik. Tetapi dalam persoalan musyrik ini banyak macamnya dan banyak
tingkatannya. Musyrik ini banyak macamnya dan banyak tingkatannya. Menurut
kebiasaan kata ikhlas itu dikhususkan bagi memurnikan tujuan didalam
perbiadatan kepada Allah ta’ala yakni dimurnikan dari segala campuran yang
mengotorinya atau membuat cela dan noda. Jadi apabila tujuan peribadatan itu
sudah dicampuri oleh pengaruh orang lain, baik yang berupa ria, kesombongan
dan lain-lain yang merupakan godaan hati, maka
amalan semacam itu tentulah sudah keluar dari nama ikhlas.®’

2. Menyesal dari kemaksiatan
Syaikh Abdullah al-Harari berkata dalam kitabnya ‘Umdah al-Roghib

tentang maksiat hati ialah menyesal dari kemaksiatan. Daripada kewajiban-

66Aliy As’ad, Terj. Ta’alim Muta’alim bimbingan bagi penuntut ilmu pengetahuan,
(Kudus: Menara kudus, 2007), h. 19

%" Asy-syaikh Muhammad Jamaluddin al Qasimi ad Dimasyqi, Muaidzahtul Mukmin
Ringkasan Thya ‘Ulumuddin Karangan imam al Ghazali, (Bandung: al-Maktabah at-Tijjariyah al
Kubro, 1972), h.977



kewajiban hati yaitu bertaubat daripada maksiat-maksiat baik maksiat besar
maupun maksiat kecil dan rukun-rukun taubat dari maksiat besar yaitu menyesal,
wajib menyesal Karena bermaksiat bagi orang yang bermaksiat kepada Allah tala.
Maka seandainya penyesalannya karena tertangkap basah oleh manusia tidaklah
dikatakan demikian taubat

Menyesal dari maksiat hati sangatlah diperlukan karena orang yang
bermaksiat kepada Allah ta’ala telah melakukan dosa baik dosa kecil maupun
dosa besar, dan jika dia melakukan dosa dan bermaksiat kepada Allah ta’ala dan
tidak menyesali perbuatan yang ia akukan sampai meninggal dunia maka ia akan
berhak mendapatkan azab daripada Allah ta’ala dikarenankan tidak bertaubat
sebelum matinya.

Hal ini senada dnegan sahabat Anas bin Mali radhiallahu’anhu berkata,
“Saya pernah dengar Rasulullah shalallahu’alahi wasallam bersabda:

o s ol Jaun 4l Cond 132 5 Al id Y (aS i Al e il
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Artinya: “seorang yang tobat dari dosa seperti orang yang tidak punya dosa,
dan jika Allah ta’ala mencintai seorang hamba, pasti dosa tidak akan
membahayakannya.

Tobat adalah awal tempat pendakian orang-orang yang-orang yang mendaki
dan magam pertama bagi sufi pemula. Hakikat taubat menurut arti bahasa adalah
“kembali”. Kata taba berarti kembali, maka tobat makannya juga kembali.
Artinya, kembali dari sesuatu yang dicela dalam syari’at menuju sesuatu yang

dipuji dalam



syariat.%®

Menurut Imam al-Ghazali dalam kitab minhajul ‘abidin bahwa wajib bagi
kita orang-orang yang menjalankan ibadah melakukan taubat.® Oleh karena itu,
tidak mengherankan jika seseorang selalu berbuat maksiat tidak akan
mendapatkan taufik. Sehingga anggota badanya merasa berat untuk menjalankan
ibadat kepada Allah ta’ala. Jika kebetulan menjalankan, ia merasakan kepayahan,
tidak dengan perasaan senang dan ikhlas. Hal itu disebabkan dosanya dan
meninggakan taubat.” Jadi, tobat adalah semata-mata takut anak murka Allah
ta’ala. Bukan takut dipenjarakan atau bukan karena tidak mempunyai uang. Tetapi
jika ia punya uang akan melakukannya lagi dan sebagainnya.”

Waijib bertaubat dari perbuatanperbuatan dose seketika bagi setiap mukallaf.
Taubat adalah menyesal meninggalkan maksiat dan bertekad untuk tidak kembali
mengulanginya. Jika dosanya adalah meninggalkan kewajiban maka ia
menggadhanya atau sangkutan dengan sesama manusia maka ia membayarnya
atau meminta kecelaanya.

3. Menyerahkan diri kepada Allah ta’ala

Syaikh Abdullah al-Harariyy dalam kitabnya “Umdah al-Roghib membahas
tentang menyerahkan diri kepada Allah ta’ala. Berkata Allah ta’ala, “Terhadap
Allah-lah orang-orang mu’min bertawakal, (QS. Al-Mujadalah). Tawakal ialah
menyerahkan diri maka wajib bagi seseorang menyerahkan diri kepada Allah

ta’ala karena Allah ta’ala pencipta semua sesuatu baik, manfaat maupun

8Umar Farug, Risalah Qusyairiyah Sumber Kajian llmu Tasawuf, (Jakarta: Pustaka Amani,
2013), h.116

By hidayah, Minhajul ‘Abidin Karya Imam al Ghazali, (Surabaya: Mutiara llmu, 2012),
h.47

Ibid. h.47-48

"bid. h.49

?Muhammad ibn Nazih al Ramthuni Muhammad ibn Ali al Athrasy, al Qaul Jaliy
Penjelasan Ringkas Mukhtashar Abdilah al Harari, (Jakarta: Syahamah Press, 2017), h.146



mudhorat, dan semua yang termasud ada padanya. Maka tidak ada yang
memberikan ke mudhoratan dan manfaat secara hakikat kecuali Allah ta’ala,
maka apabila seorang hamba beriman dan mengikat hatinya maka pegangannya
menyerahkan diri kepada Allah ta’ala pada perkara rizki, keselamatan dari pada
sebuah kemudhoratan.

oA ggd dl) e Sy ...

Artinya: “Dan barangsiapa yag bertawakkal kepada Allah ta’ala niscaya
Allah ta’ala akan mencukupkan (keperluan)Nya”. (QS. Ath-Thalaq:3)

Tawakal merupakan hal yang mesti adanya bagi kesempurnaan iman,
karena tawakkal berarti berserah diri kepada sang pencipta ttanpa memandang
makhluk. Barangsiapa bertawakal kepada Allah ta’ala, maka akan memberinya
kecukupan. Dan barangsiapa mencurahkan semua perhatiannya kepada Allah
ta’ala, niscaya Allah ta’ala akan melindungnya73. Allah ta’ala berirman,
“Bukankah Allah ta’ala cukup untuk melindungi hamba-hambaNya.

Menurut Abu Nashr as-Siraj Ath-Thusi bahwa syarat tawakal sebagaiman
ayang diungkapkan oleh Abu Turab an-Nakh Syabi adalah melepaskan anggota
tubuh dalam penghambaan, menggantungkan hati dengan ketuhanna, dan bersikap
merasa cukup. Apabila dia diberikan sesuatu, maka dia bersyukur. Apabila tidak
maka dia bersabar. Menurut Dzun Nun al-Mshri yang dimaksud tawakal adalah
meninggalkan hal-hal yang diatur oleh nafsu dan melepaskan diri dari daya upaya
dan kekuatan. Seorang hamba akan selalu memperkuat ketawakalannya apabila

mengerti bahwa Allah ta’ala selalu mengetahui dan melihat segala sesuatu.™

Muhammad Nur Ali, Menerangi Qalbu diterjemahkan dari Buku Aslinya Berbahsa Arab
Tanwir al-Qulub fi Mmu’amalah ‘Allamah al Ghuyub, (Bandung: pustaka Hidayah, 2017), h.305

"Umar farug, risalah qusyairiyah sumber kajian ilmu tasawuf,2013, Jakarta: Pustaka
Amani, h.228-229



Sedangkan pendapat lain mengutamakan ‘“Tawakal” yakni berserah diri
kepada Allah ta’ala dan memutuskan pandangan dari segala usaha meski mampu
melakukannya. Hal ini karena tawakkal dapat meninggalkan hal-hal yang
menyibukkanya dari  pengabdian kepada Allah ta’ala dan juga dapat
menjadikannya penuh gairah menuju Allah ta’ala.”

4. Merasa diawasi Allah ta’ala

Syaikh Abdullah al-Harariyy berkata dalam kitabnya ‘Umdah al-Roghib
tentang merasa diawasi Allah ta’ala. Dan daripada kewajiban hati yaitu diawasi
Allah ta’ala, makna murogabah yaitu selalu takut kepada Allah ta’ala dan
meninggalkan yang diharamkan Allah dan meninggalkan lalai daripada yang
Allah ta’ala wajibkan, oleh karena itu wajib bagi orang yang mukallaf yaitu
berniat dan berazzam untuk yang akan datang dengan semua yang diwajibkan
Allah ta’ala atasnya daripada kewajiban-kewajiban yang dikerjakan dan
meninggalkan yang diharamkan. Berkata Allah ta’ala, “Maka jangan takut kepada
orang kafir dan takutlah kepada Allah ta’ala jika kamu beriman (Orang-orang
mukmin)”. (QS. Ali imran:175)

Bila dilihat saat ini banyak diantara kalangan manusia yang melakukan
sebahagian yang Allah ta’ala larang dan meninggalkan yang alah perintahkan
kepada mereka melalui syariat-syariat agama Islam. Maka orang yang
mengerjakan daripada larangan-larangan Allah ta’ala dan meninggalkan perintah
Allah ta’ala, mereka adalah orang yang kurang merasakan dari pengawasan Allah
ta’ala. Maka dari itu seorang hamba wajib baginya ketika melakukan perbuatan

Allah ta’ala selalu merasa mengawasi gerak-geriknya.

"Mujiburrahmah, Permata Ilmu Tauhid Mendalami lktikad Ahlusunnah wal Jama’ah,
(Surabaya: Mutiara IImu, 2010), h.340



Hal ini senada dengan kitab mau izhatul mukmin ringkasan ihya ulumuddin
berkaitan tentang muragabah ialah pengawasan terhadap zat yang menjaga
dirinya dan menaruh perhatian yang sebesar-besarnya kepada-Nya itu yang
dimaksud dengan muragabah itu ialah keadaan dalam hati yang dibuahkan oleh
semacam kema’rifatan. Selanjutnya pengawasan Sebagaimana diatas itu akan
membuahkan berbagai amalan dalam anggauta tubuh yang luar serta yang
didalam hati pula.”
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Artinya: “Allah ta’ala maha mengawasi tiap-tiap sesuatu”. QS. Alahzab:52)

Didalam kitab risalah qusyairiyah, muragabah adalah ilmu ilmu hamba
Allah ta’ala untuk melihat Allah subhanahu wata’ala. Sedangkan yang konsisten
terhadap ilmu itu ada yang mengawasi (menjaga atau merasa dirinya selalu
diawasi sehinnga membentuk sikap yang selalu awas pada hukum-hukum Allah
ta’ala) Allah subhanahu wata’ala. Ini merupakan dasr-dasar tiap-tiap kebaikan.
Orang tidak akan sampai pada tingkatan ini kecuali telah menyelesaikan
pengawasan (penjagaan). Apabila orang yang mengawasi dirinya sendiri terhadap
apa-apa yang telah lampau, memperbaiki keadaanya disaat sekarang, maka selalu
berada di jalan yang benar, mengadakan kontak baik dnegan Allah subhanahu
wata’ala sambil menjaga hati, memelihara nafsu agar selalu berhubungan
dengannya, memeliharanya dalam segala hal, maka dia akan mengetahui bahwa
Allah subhanahu wata’ala adalah zat maha pengawas dan zat maha dekat dengan
hatinya. Allah subhanahu wata’ala mengetahui keadaaanya, melihat dengan

perbuatannya dan mendengar ucapannya. Barangsiapa yang melupakan semua itu,

®Asy-syaikh Muhammad Jamaluddin al Qasimi ad Dimasyqi, Muaidzahtul Mukmin...,
h.997



maka dia akan terlepas dari taraf permulaan hubungan (persinambungan) dengan-
Nya. ”’
5. Ridho

Berkata syaikh Abdullah al-Harariyy berkata dalam kitab ‘Umdah al-
Roghib mengenai Ridho, Ridho daripada Allah ta’ala dan pasrah dan
meninggalkan protes. Wajib bagi orang yang mukallaf bahwa ia ridho kepada
Allah ta’ala yaitu tidak protes kepada Allah ta’ala baik secara keyakinan atau
secara lafaz maupun secara batin dan secara zahir pada yang ditetapkan dan
ditagdirkan maka ridho terhadap Allah ta’ala baik pada taqdir baik dan buruk,
manis dan pahit, sedih dan istirahat, penyakit. Namun harus dibedakan yang
ditagdirkan dan ditetapkan. Maka sesungguhnya yang ditaqdirkan dan ditentukan
terkadang Allah ta’ala mencintainya, dan terkadang allah membencinya. Maka
yang ditentukan yang Allah ta’ala cintai maka wajib bagi manusia mencintainya
dan ketentuan yang Allah ta’ala benci seperti keharaman yang diperbuat seorang
hamba tidak membenci taqdir Allah ta’ala dan ketentuan Allah ta’ala. Maka
diantara maksiat-maksiat yang Allah ta’ala taqdirkan dan tentukan maka wajib
bagi seorang hamba membencinya yang sekira Allah ta’ala membencinya. Dan
melarang hambanya daripada maksiat tersebut. Maka diantara iman gadha dan
gadhar diantara karahiyah yang dibenci sebahagian yang ditaqdirkan dan
ditentukan perbedaan karena bahwasanya wajib ridho dengan-Nya, dia-Nya sifat
gadrat yang ditaqdirkan dan dianya sifat Allah ta’ala.

Maka setiap insan wajib menerima dengan lapang dada apa yang diberikan

Allah subhanahu wata’ala baik rezeki, cobaan, musibah dan ketentuan lain yang

""Umar Farug, Risalah Qusyairiyah..,, h.268-269



diberikan oleh kepada seorang hamba. Wajib ia syukuri dan tidak memperotes
terhadap Allah ta’ala atas semua yang Allah ta’ala tentukan pada dirinya. Semua
ketentuan-ketentuan serta ketetapan-ketetapan di dunia ini yang kita jalani wajib
kita terima dengan lapang dada.

Wajib bagi seorang mukallaf untuk tidak memperotes (menyalahkan) Allah
ta’ala dan ridha terhadap apa yang tleah diciptakan dan ditentukan Allah ta’ala
(Qadha dan Qadar Allah ta’ala). Ridha terhadap Allah ta’ala termasuk salah satu
kewajiban hati. Pengertiannnya adalah berserah diri kepada Allah ta’ala, karena
banyak orang yang terjatuh dalam perbuatan-perbuatan maksiat disebabkan tiak
bersabar dalam musibah-musibah yang menimpa mereka. Maka seyogyanya
sorang muslim menghiasi dan membiasakan diri dengan akhlag sabar ini, serta
menyerahkan segala urusannya kepada Allah ta’ala dan bertawakkal kepada-

Nya.’

ii.  Akhlaqg tercela
1. Ria
Syaikh Abdullah al-Harariyy berkata dalam kitabnya ‘Umdah al-Roghib
tentang maksiat hati adalah ria dengan memperbuat kebaikan dan dianya
perbuatan untuk dilihat manusia untuk dipuji dan ria menghapuskan pahala dan
ria adalah dosa besar. Dan ria memperbuat amal baik seperti puasa, shalat,
membaca Al-Qur’an, haji, zakat, sedekah dan berbuat kebaikan kepada manusia

agar dpuji manusia diagungkan mereka. Maka apabila bertambah untuk bertujuan

"®Jam’iyyah al Maysari al Khairiyah al Islamiyah, Tsagafah Islamiyah serial Pendidikan
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diberi hadiah oleh manusia dan pemberian adalah lebih buruk keadaaanya karena
bahwasanya demikian memakan harta manusia secara bathil.

Dan ria menghapuskan pahala perbuatan/amal yang digabungkan dengan ria
kembali dari ria bertaubat ketika beramal. maka yang diperbuat setelah bertaubat
baginya mendapat pahala, apapun jenis perbuatan daripada perbuatan-perbautan
baik dimasuki ria maka tidak ada pahala baginya walaupun beramal semata-mata
khusus untuk ria atau ia menggabungkan perbuatannya mencari pahala daripada
Allah ta’ala maka tidak terkumpul pada perbuatan pahala dan ria, karena hadis
Abi Daud dan Annasa’i dengan sanad sampai kepada Abu Umamah berkata ia:
Datang seorang laki-laki maka ia berkata: ya Rasulullah “Apakah engkau
mengetahui seandainya seorang laki-laki ikut berperang mengharap pahala dan
pujian, apakah ia dapatkan sesuatu berkata: Rasulullah: “Tidak mendapatkan
sesuatu apapapun”, maka diulangi sampai tiga kali semua dijawab sampai
demikian, tidak sesuatupun yang engkau dapati. Berkata Rasulullah
“Sesungguhnya Allah ta’ala tidak menerima daripada amal kecuali yang murni
untuk mendapatkan pahala bagi Allah ta’ala. Dan mengatakan Al Hafiz ibnu
Hajar dalam kitab fatul bari’.

Rasulullah shalalalhu’alaihi wasallam bersabda:
A Lag o)l ) S aSile GalaT Lo i gald ot
(d.\.\; R 2aa| c\jJ) "c.\,gjl\" d\ﬁ 401 d}u\)\ﬁﬁaiﬁ\
Maknanya:”Sesungguhnya sesuatu yang paling aku takutkan atas diri kalian

adalah syirik kecil”, para sahabat bertanya: “Apa syirik kecil itu wahai

Rasulullah?, Rasulullah menjawab: “Riya”. (HR. Ahmad bin Hambal)



Riya’ adalah melakukan amal ketaatan untuk mencari pujian orang lain,
yakni agar orang-orang memujinya. Riya’ adalah kebalikan ikhlas. Ikhlas adalah
melakukan amal ketaatan untuk me ncari ridha Allah ta’ala semata.”

Riya dapat menghapus pahala kebaikan yang sednag dikerjakan. Jadi
perbuatan baik appaun jika dimasuki riya’ ia tidak berpahala sama sekali, baik
tujuannya murni riya’ atau dibarengi dengan tujuan memperoleh pahala dari Alah
ta’la.%

2. Ujub

Syaikh Abdullah al-Harariyy berkata dalam kitabnya ‘Umdah al-Roghib
tentang ujub, dan dianya menyaksikan ibadah bersumber dari kerja keras dengan
lupa pertolongan bagi Allah ta’ala. Diantara maksiat-maksiat hati yang dianya
daripada dosa-dosa besar bahwa seorang hamba menyaksikan ibadahnya dan
perbuatan-perbuatan kebaikanya murni dari kerja kerasnya saja, dia lupa daripada
kesaksian bahwa itu adalah nikmat daripada Allah ta’ala artinya lalai untuk
mengingat Allah ta’ala, memberi nikmat bahwa Allah ta’ala yang memberikan
nikmat kepadanya, dan Allah ta’ala memberikan ilham, maka dilihat bahwa
kelebihan dirinya.

‘Ujub dalam ketaatan kepada Allah ta’ala dalah ketika seorang hamba
menyaksikan bahwa amal ibadahnya muncul dari dirinya dan lupa bahwa itu
adalah anugrah dari Allah ta’ala, artinya ia merasa bahwa ibadahnya dan amal
baiknya muncul dari dirinya sendiri dan tidak terpatri dalam hatinya bahwa itu

tidak lain adalah nikmat Allah ta’ala kepadanya, yakni Allah-lah yang

"Jam’iyyah al Maysari al Khairiyah al Islamiyah, Tsagafah Islamiyah serial Pendidikan
Islam untuk tingkat dasar buku 4...,h.196

8Jam’iyyah al Maysari al Khairiyah al Islamiyah, Tsagafah Islamiyah serial Pendidikan
Islam untuk tingkat dasar buku 5..., h.187



memberikan anugrah kepadanya, sehingga Allah ta’ala menjadikanya mampu
dan menjadikan hatinya berkehendak untuk mengerjakanya.®
3. Takabbur

Syaikh Abdullah al-Harariyy berkata dalam kitabnya ‘Umdah al-Roghib
tentang takabbur ialah rasa sombong. Dianya menolak kebenaran atas
perkataanya dan menghina pembicara. Daripada maksiat hati yang termasuk dosa
besar adalah takabbur atas seorang hamba terhadap Allah ta’ala dan dianya terdiri
menjadi 2 macam Yyaitu pertama menolak kebenaran atas perkataan dan dia tahu
bahwa yang benar si pembicara karena keadaan pembicara lebih kecil dari umur;
yang kedua melecehkan manusia artinya menyepelekannya seperti takbbur atas
orang fakir/miskin dan melihat kepadanya dengan penglihatan yang menghinakan
atau berpaling daripadanya atau mengangkat suara pada lawan bicara karena
keadaaanya lebih sedikit hartanya dan sungguh dilarang Allah ta’ala bahwa
seorang hamba untuk takabbur, berkata Allah ta’ala: “Dan janganlah kamu
memalingkan wajah dari manusia (karena sombong)” artinya janganlah berpaling
daripada manusia dengan takabbur. Artinya datang kepada manusia dengan sifat
tawadhu’ dan jangan berpaling dari mereka dengan sifat sebagaimana perbuatan
takabbur dan jangan berjalan dimuka bumi dengan keadaan sombong. Artinya
jangan berjalan dengan jalan yang membanggakan diri.

Takabbur  adalah  menilak  kebenaran  terhadap orang yang
menyampaikannya dan merendahkan orang lain.

Rasulullah shalallahu’alahi wasallam bersabda:

(plosadl5) "ol st 5 3l Loy I
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Maknanya: “Takabbur adalah meolak kebenaran dan merendahan orang
lain”. (HR.Muslim)

Bather al-Hagq maknanya Allah ta’ala menolak kebenaran dan tidak
menerimanya dari orang yang mengatakannya. Ghamthun Naas maknanya
merendahkan manusia. Dipahami dari hadis ini bahwa takabbur adalah menolak
kebenaran dari orang yang mengatakannya padahal ia tahu bahwa kebenaran ada
pada orang tersebut. Ini terjadi dikarenakan orang yang mengatakan kebanaran
tersebut masih muda, orang miskin, seorang murid atau seorang yang lemah.
Merendahkan manusia artinya meremehkan seperti seseorang bersikap takabur
terhadap seorang yang fakir, memandangnya dengan pandangan meremehkan,
berpaling darinya atau bersuara keras saat berbicara kepadanya.®

4. Dengki

Syaikh Abdullah al-Harariyy berkata dalam kitabnya ‘Umdah al-Roghib
tentang dengki yaitu menyimpan permusuhan jika ia mengerjakan sesuatu yang
sesuai dengan perasaan itu dan tidak membencinya. Bahwa daripada maksiat hati
dan dianya berasal dari masdar kata hagada-yahgidu ialah dengki menyimpan
permusuhan bagi orang muslim dan mempraktekan perkataan perbuatan maka
apabila tidak berbuat dengan menyembunyikan demikian tidak dikatakan maksiat.

Dengki adalah menyimpan (mendendam) rasa permusuhan terhadap seorang
muslim dan berupaya mewujudkannya dan tidak menghadirkan kebencian di
hatinya terhadap upaya tersebut.

Rasulullah shalallahu’alahi wasallam bersabda:

8 Jam’iyyah al Maysari al Khairiyah al Islamiyah, Tsagafah Islamiyah serial Pendidikan
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Maknanya: “Barangsiapa ingin dijauhkan dari api neraka dan dimasukkan
ke surga maka hendaklah ia meninggal dalam keadaan beriman kepada Allah
ta’ala dan hari akhir serta hendaklah ia mempergauli orang (berbuat kepada
manusia) dengan pergaulan (perbuatan) yang disenanginya (jika orang
mempergaulinya)”. (HR. Ibnu Hibban dan al-Bayhaqi).

2. Penerapan nilai-nilai pendidikan agidah dan akhlag dalam kitab
‘Umdah al- Roghib Syaikh Abdullah al- Harariy dalam pembelajaran

Penerapan nilai-nilai pendidikan agidah dan akhlaq dalam kitab ‘Umdah al-
Roghib karya Syaikh Abdullah al- Harariy dalam pembelajaran yaitu dengan
mengajarkan nilai-nilai agidah dan ahlak didalam proses pembelajaran, dan bukan
hanya mengajarkan tentang agama saja akan tetapi mengarahkan peserta didik
juga agar memiliki kualitas iman, takwa dan akhlag yang mulia. Salah satu
komponen operasional pendidikan Islam yang tertuang dalam kurikulum
mengandung materi yang diajarkan secara sistematis dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Materi yang diuraikan menjadi bahan pokok pelajaran yang disajikan
dalam proses pendidikan Islam baik pendidikan formal maupun non formal.

Penerapan pendidikan aqidah dan akhlag terjadi pada siswa baik
dilingkungan sekolah maupun di masyarakat merupakan ketercapaian dari tujuan
pembelajaran agidah dan akhlag. Seperti halnya merubah perilaku siswa agar

dapat berperilaku yang baik dan sopan, dan juga mengikuti aturan-aturan yang ada



di masyarakat dengan bersikap dan bertingkah laku berdasarkan al-Qur’an dan
Hadis.

Pembelajaran aqidah dan akhlaq melalui kitab ‘Umdah al Raghib dapat
memberikan pengetahuan yang sangat mendalam dan bimbingan kepada peserta
didik untuk menghayati dan mengamalkan ajaran syariat Agama Islam yaitu
dengan mengajarkan beriman kepada Allah dan rasulnya dengan secara benar,
serta mengimani semua yang telah dikabarkan oleh Rasulallah, baik berita
gembira maupun sebuah peringatan, dan begitu juga dapat meningkatkan rasa
takut dan berharap kepada Allah ta’ala, serta dapat menjadikan pribadi yang dapat
berakhlag mulia, menghormati kepada sesama manusia seperti menghormati yang
tua dan menghargai yang muda, dan dapat meninggalkan perbuatan yansg buruk
yaitu Akhlaq tercela seeperti meninggalkan berohong, dengki, iri hati, takabbur
dan ria, dan juga bisa menjaga serta bersosial di lingkungannya.

Dalam kaitanya dengan penerapan pendidikan akidag dan akhlagakh
menjadikan peserta didik berjalan dengan baik dengan dilihat peserta didik
mengamalkan ajaran agidah yaitu semakin meningkat rasa ketagwa’annya kepada
Allah sehingga semakin cinta belajar llmu Agama serta selalu mengerjakan semua
yang Allah perintahkan dan meninggalkan semua yang di larang oleh Allah ta’ala,
dan juga di dalam akhlaq yaitu siswa dapat menghormati guru dalam proses
pembelajaran, menghormati yang lebih tua ketika melintas didepanya dan
berusaha mengamalkan akhlag yang baik dan berusaha sekuat tenaga untuk

meninggalkan akhlag yang buruk.



BAB V
PENUTUPAN
A. Kesimpulan
3. Didalam kitab ‘Umdah al-Roghib karya Syaikh Abdullah al- Harariy
berisi beberapa Nilai-nilai pendidikan agidah dan akhlag. Nilai-nilai

pendidian agidah

diantaranya berisi makna syahadah pertama yaitu A YAy u\ -1@-5‘
Al 5 asle il Lo dl) J g jlaian &) 3¢50 dan berisi sifat 13 bagi
Allah. Adapun nilai-nilai

pendidikan akhlag terbagi 2, yaitu akhlag terpuji terdiri dari ikhlas,
menyesal dari kemaksiatan, menyerahkan diri kepada Allah ta’la, merasa
diawasi Allah ta’ala, ridho. Dan sifat tercela terdiri atas sifat ria, ujub,
takabbur dan dengki

4. Penerapan nilai-nilai pendidikan agidah dan akhlag dalam kitab ‘Umdah
al- Roghib Syaikh Abdullah al- Harariy dalam pembelajaran bukan hanya
mengajarkan tentang agama saja akan tetapi mengarahkan peserta didik
agar memiliki kualitas iman, takwa dan akhlag yang mulia. Penerapan
pendidikan agidah dan akhlai terjadi pada siswa baik dilingkungan sekolah
maupun di masyarakat merupakan ketercapaian dari tujuan pembelajaran
agidah dan akhlag. Dalam kaitanya dengan penerapan pendidikan agidah
dan akhlag menjadikan peserta didik berjalan dengan baik dengan dilihat
peserta didik mengamalkan ajaran akhlag yaitu siswa menghormati guru
dalam proses pembelajaran, menghormati yang lebih tua ketika melintas
didepanya dan berusaha mengamalkan akhlag yang baik dan beusaha

sekuat tenaga untuk meninggalkan akhlag yang buruk



B. Saran

Dengan skripsi ini penulis berharap agar skripsi ini dapat memberikan
manfaat serta wawasan bagi para pembaca tentang nilai-nilai pendidikan agidah
dan akhlaq dalam kitab ‘Umdah al Roghib karya Syaikh Abdullah al- Harariy
antara lain hendaknya melaksanakan kehidupan sehari-hari tercermin pada nilai-
nilai pendidikan agidah dan akhlaq yang tertuang dalam kitab ‘Umdah al Roghib
karya Syaikh Abdullah al- Harariy dengan sekuat tenaga dan menjauhi perbuatan
yang buruk. Dan dapat memahami pentingnya agidah dan akhlag dalam
kehidupan sehari-hari, karena dengan adanya agidah menjadi pedoman kehidupan
dimuka bumi dan akhlaqg sebagai tolak ukur dalam melaksanakan rutinitas sehari-

hari.
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